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ABSTRAK 

PENGARUH TINGKAT PARTISIPASI ANGKATAN KERJA 

PEREMPUAN, RATA-RATA LAMA SEKOLAH PEREMPUAN, DAN 

INDEKS KETIMPANGAN GENDER TERHADAP PDRB PER KAPITA DI 

INDONESIA : ANALISIS DATA PANEL 2018-2024 

Oleh 

PUTRI PERMATA LIZA 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Tingkat Partisipasi Angkatan 

Kerja Perempuan (TPAKP), Rata-Rata Lama Sekolah Perempuan (RLSP), Dan 

Indeks Ketimpangan Gender terhadap PDRB per Kapita di Indonesia tahun 2018-

2024 dengan Investasi sebagai variabel kontrol. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode regresi data panel pada 13 provinsi di 

Indonesia. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari 

Badan Pusat Statistik (BPS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan (TPAKP) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap PDRB per Kapita di Indonesia. Rata-Rata Lama Sekolah 

Perempuan (RLSP) berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap PDRB per 

Kapita. Sementara itu, Indeks Ketimpangan Gender (IKG) berpengaruh negatif 

signifikan terhadap PDRB per Kapita. Secara simultan, seluruh variabel independen 

dan variabel kontrol berpengaruh signifikan terhadap PDRB per Kapita di 

Indonesia. Penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan partisipasi angkatan 

kerja dan pengurangan ketimpangan gender penting dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi lebih inklusif dan berkelanjutan. 

Kata kunci: PDRB per Kapita, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan, 

Indeks Ketimpangan Gender, Investasi. 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF FEMALE LABOR FORCE PARTICIPATION RATE, 

FEMALE MEAN YEARS OF SCHOOLING, AND GENDER 

INEQUALITY INDEX ON GRDP PER CAPITA IN INDONESIA: A 

PANEL DATA ANALYSIS, 2018–2024 

By 

PUTRI PERMATA LIZA 

This study aims to analyze the effect of Female Labor Force Participation Rate 

(FLFPR), Female Mean Years of Schooling (FMYS), And the Gender Inequality 

Index (GII) on Gross Regional Domestic Product (GRDP) per capita in Indonesia 

during the 2018–2024 period, with investment serving as a control variable. This 

study employs a quantitative approach using panel data regression methods across 

13 provinces in Indonesia. The data used are secondary data obtained from 

Statistics Indonesia (BPS). The results indicate that the Female Labor Force 

Participation Rate (FLFPR) has a positive and significant effect on GRDP per 

capita in Indonesia. Female Mean Years of Schooling (FMYS) has a positive but 

insignificant effect on GRDP per capita. Meanwhile, the Gender Inequality Index 

(GII) has a significant negative effect on GRDP per capita. Simultaneously, all 

independent variables and the control variable significantly affect GRDP per 

capita in Indonesia. These findings suggest that increasing female labor force 

participation and reducing gender inequality are essential for promoting more 

inclusive and sustainable economic development. 

Key words: GRDP per Capita, Female Labor Force Participation Rate, Female 

Mean Years of Schooling, Gender Inequality Index, Investment. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan kapasitas produksi, 

pendapatan, dan kualitas hidup secara berkelanjutan. Dalam paradigma 

pembangunan modern, keberhasilan pembangunan tidak hanya diukur berdasarkan 

tingginya pertumbuhan ekonomi, tetapi juga dari kemampuan suatu wilayah dalam 

meningkatkan kesejahteraan penduduk secara merata. Oleh karena itu, diperlukan 

indikator yang mampu menggambarkan tingkat kesejahteraan ekonomi masyarakat 

secara lebih komprehensif. Salah satu indikator yang banyak digunakan adalah 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) per Kapita karena dapat mencerminkan 

Rata-Rata nilai tambah ekonomi yang dihasilkan suatu daerah dibandingkan dengan 

jumlah penduduknya (Todaro & Smith, 2014).  

PDRB per Kapita merupakan indikator yang penting dalam mengukur tingkat 

kesejahteraan ekonomi masyarakat di suatu wilayah. Semakin tinggi nilai PDRB 

per Kapita, semakin besar kemampuan suatu daerah dalam menghasilkan output 

ekonomi yang dapat mendukung peningkatan taraf hidup penduduk. Namun 

demikian, peningkatan PDRB per Kapita tidak hanya ditentukan oleh akumulasi 

modal dan aktivitas produksi, tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas sumber daya 

manusia yang terlibat dalam proses pembangunan. Oleh karena itu, pengembangan 

sumber daya manusia menjadi faktor strategis dalam mendorong peningkatan 

kesejahteraan ekonomi daerah (Mankiw, 2021). 

Selain kualitas sumber daya manusia secara umum, pembangunan ekonomi yang 

berkelanjutan juga memerlukan pemanfaatan seluruh potensi penduduk secara 

optimal tanpa adanya diskriminasi. Salah satu isu yang semakin mendapat perhatian 

dalam pembangunan global adalah kesetaraan gender. Kesetaraan gender menjadi 
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penting karena perempuan merupakan bagian yang besar dari penduduk usia 

produktif dan memiliki potensi yang signifikan dalam mendukung pembangunan 

ekonomi (Srihaeini et al., 2024). Oleh karena itu, pemberian kesempatan yang 

setara bagi perempuan dalam bidang pendidikan, ketenagakerjaan, dan aktivitas 

ekonomi lainnya menjadi salah satu agenda utama pembangunan di berbagai 

negara. 

Melalui agenda Sustainable Development Goals (SDGs), Perserikatan Bangsa-

Bangsa (PBB) menempatkan kesetaraan gender sebagai tujuan pembangunan yang 

kelima dengan menekankan pentingnya pemberdayaan perempuan dan 

penghapusan berbagai bentuk diskriminasi terhadap perempuan dan anak 

perempuan. Penegasan tersebut menunjukkan bahwa ketimpangan gender tidak 

hanya merupakan persoalan sosial, tetapi juga dapat memengaruhi produktivitas, 

kesejahteraan ekonomi, dan keberlanjutan pembangunan suatu negara (Altuzarra et 

al., 2021). 

Indonesia sebagai negara berkembang dengan jumlah penduduk yang besar masih 

menghadapi berbagai tantangan dalam mewujudkan kesetaraan gender. Meskipun 

berbagai indikator pembangunan menunjukkan perbaikan dari waktu ke waktu, 

kesenjangan antara laki-laki dan perempuan masih terlihat dalam aspek pendidikan, 

ketenagakerjaan, serta akses terhadap sumber daya ekonomi (A. V. Y. Sitorus, 

2022). Kondisi tersebut berpotensi menghambat optimalisasi pemanfaatan sumber 

daya manusia sehingga berdampak pada tingkat kesejahteraan ekonomi 

masyarakat. Oleh karena itu, kajian mengenai hubungan antara indikator-indikator 

gender dengan PDRB per Kapita menjadi penting untuk dilakukan guna memahami 

sejauh mana peran perempuan dapat berkontribusi dalam meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi daerah. 

Perempuan memiliki peran penting dalam pembangunan ekonomi karena 

merupakan bagian yang signifikan dari penduduk usia produktif. Keterlibatan 

perempuan dalam kegiatan ekonomi dapat meningkatkan kapasitas produksi, 

memperluas basis tenaga kerja, serta mendorong peningkatan pendapatan 

masyarakat. Sebaliknya, apabila perempuan belum memperoleh kesempatan yang 

setara untuk berpartisipasi dalam aktivitas ekonomi, maka sebagian potensi sumber 
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daya manusia tidak dapat dimanfaatkan secara optimal. Kondisi tersebut dapat 

mengurangi produktivitas daerah dan menghambat peningkatan kesejahteraan 

ekonomi yang tercermin melalui PDRB per Kapita (Hartono et al., 2023).  

Indonesia sebagai negara berkembang dengan populasi besar dan ekonomi terbesar 

di Asia Tenggara masih menghadapi berbagai tantangan dalam mewujudkan 

kesetaraan gender dan mengoptimalkan peran perempuan dalam pembangunan 

ekonomi (Rahman et al., 2023). Kondisi perekonomian Indonesia selama periode 

2018-2024 mengalami perkembangan yang cukup dinamis, terutama setelah 

pandemi COVID-19 yang sempat mempengaruhi aktivitas ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat di berbagai daerah. Meskipun perekonomian Indonesia 

bertahap mengalami pemulihan, peningkatan aktivitas ekonomi belum tentu diikuti 

oleh peningkatan kesejahteraan masyarakat secara merata. Oleh karena itu, PDRB 

per Kapita menjadi indikator penting yang digunakan untuk menggambarkan 

tingkat output ekonomi dan Rata-Rata pendapatan masyarakat di suatu wilayah 

(Rahayu, 2023).  

Data PDRB per Kapita pada provinsi di Indonesia selama periode 2018–2024 

menunjukkan adanya perbedaan tingkat kesejahteraan ekonomi antar daerah. 

Provinsi Riau menjadi salah satu daerah dengan nilai PDRB per Kapita yang relatif 

tinggi, yaitu sekitar Rp70,7 juta pada tahun 2018 dan meningkat menjadi Rp84,9 

juta pada tahun 2024. Sementara itu, beberapa provinsi lain masih memiliki nilai 

PDRB per Kapita yang relatif lebih rendah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

tingkat kesejahteraan ekonomi antar wilayah di Indonesia masih belum merata dan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kualitas sumber daya manusia, 

partisipasi tenaga kerja, ketimpangan gender, dan investasi daerah (Y. F. Sitorus et 

al., 2024). 

Perbedaan tingkat kesejahteraan ekonomi antarprovinsi di Indonesia tidak terlepas 

dari karakteristik wilayah yang beragam. Penelitian ini dilakukan pada 13 provinsi, 

yaitu Riau, Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu, Kepulauan Bangka Belitung, Jawa 

Barat, Banten, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Ka-

limantan Selatan, Sulawesi Barat, dan Maluku. Provinsi-provinsi tersebut memiliki 

karakteristik ekonomi, sosial, dan pembangunan yang berbeda sehingga berpotensi 
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memengaruhi tingkat kesejahteraan ekonomi masyarakat yang tercermin melalui 

PDRB per Kapita. 

Pada wilayah Sumatra, seperti Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu, dan Kepulauan 

Bangka Belitung, struktur perekonomian masih didominasi oleh sektor primer, sep-

erti pertanian, perkebunan, pertambangan, dan pengelolaan sumber daya alam. 

Ketergantungan terhadap komoditas menyebabkan kinerja perekonomian daerah 

relatif rentan terhadap fluktuasi harga komoditas di pasar. Sementara itu, Provinsi 

Riau memiliki karakteristik yang berbeda karena didukung oleh sektor minyak 

bumi, gas alam, serta perkebunan kelapa sawit yang memberikan kontribusi besar 

terhadap perekonomian daerah. 

Pada Pulau Jawa, Provinsi Jawa Barat dan Banten merupakan wilayah dengan ting-

kat industrialisasi yang relatif tinggi serta menjadi pusat kegiatan manufaktur na-

sional. Kedua provinsi tersebut memiliki jumlah penduduk yang besar dan aktivitas 

ekonomi yang tinggi. Namun demikian, tingginya aktivitas ekonomi belum sepe-

nuhnya diikuti oleh pemerataan kesejahteraan masyarakat dan peningkatan kualitas 

sumber daya manusia secara merata, termasuk bagi perempuan. 

Provinsi-provinsi seperti Nusa Tenggara Timur, Maluku, Kalimantan Barat, Kali-

mantan Tengah, Kalimantan Selatan, dan Sulawesi Barat masih menghadapi 

berbagai tantangan pembangunan, seperti keterbatasan infrastruktur, kondisi geo-

grafis, serta kualitas sumber daya manusia yang relatif lebih rendah dibandingkan 

wilayah yang lebih maju. Kondisi tersebut dapat memengaruhi kesempatan per-

empuan dalam memperoleh pendidikan, berpartisipasi dalam pasar kerja, dan 

mengakses berbagai sumber daya ekonomi. 

Keberagaman karakteristik antarwilayah tersebut menunjukkan bahwa tingkat 

kesejahteraan ekonomi daerah tidak hanya dipengaruhi oleh faktor ekonomi, tetapi 

juga dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia dan kondisi sosial yang 

berkembang pada masing-masing daerah. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang 

mampu menjelaskan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kesejahteraan 

ekonomi daerah, salah satunya melalui optimalisasi peran perempuan dalam pem-

bangunan ekonomi. 
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Salah satu faktor yang diduga memengaruhi tingkat PDRB per Kapita adalah 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan (TPAKP). Tingkat partisipasi 

angkatan kerja menggambarkan proporsi penduduk usia kerja yang aktif terlibat 

dalam kegiatan ekonomi. Semakin tinggi partisipasi perempuan dalam pasar kerja, 

semakin besar pula kontribusi tenaga kerja yang dapat dimanfaatkan dalam proses 

produksi. Keterlibatan perempuan dalam kegiatan ekonomi tidak hanya 

meningkatkan pendapatan rumah tangga, tetapi juga berkontribusi terhadap 

peningkatan output daerah yang pada akhirnya dapat mendorong kenaikan PDRB 

per Kapita (Hartono et al., 2023). 

Data BPS menunjukkan bahwa Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan 

(TPAKP) masih berada jauh di bawah laki-laki. Pada tahun 2022, TPAKP hanya 

mencapai 53,41%, sedangkan laki-laki berada pada 83,87%, yang berarti terdapat 

jarak sekitar 30,46 poin persentase antara keduanya (BPS, 2022). Selama periode 

2018-2024, kesenjangan partisipasi ini relatif tidak banyak berubah, dengan 

TPAKP berkisar di angka 51-54% dan laki-laki selalu di atas 80% (BPS, 2024). 

Kondisi ini menunjukkan bahwa masih terdapat berbagai hambatan yang 

membatasi keterlibatan perempuan dalam aktivitas ekonomi, baik yang bersifat 

struktural maupun sosial budaya. Akibatnya, potensi tenaga kerja perempuan belum 

termanfaatkan secara optimal sehingga dapat memengaruhi tingkat produktivitas 

dan kesejahteraan ekonomi daerah ( Deris et al., 2022).  

Selain partisipasi kerja, kualitas sumber daya manusia perempuan juga menjadi 

faktor penting yang dapat memengaruhi PDRB per Kapita. Salah satu indikator 

yang digunakan untuk menggambarkan kualitas sumber daya manusia adalah Rata-

Rata Lama Sekolah (RLSP). Pendidikan berperan dalam meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan individu sehingga dapat 

meningkatkan produktivitas kerja serta peluang memperoleh pekerjaan yang lebih 

baik. Oleh karena itu, peningkatan tingkat pendidikan perempuan diharapkan 

mampu meningkatkan kualitas tenaga kerja dan memberikan kontribusi yang lebih 

besar terhadap perekonomian daerah (Devi & Iftihanah, 2024).  

Data dari BPS memperlihatkan bahwa Rata-Rata Lama Sekolah (RLSP) di 

Indonesia terus mengalami peningkatan, dari 7,72 tahun pada 2018 menjadi 8,48 
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pada tahun 2023. Namun, capaian tersebut masih berada di bawah RLS laki-laki 

yang mencapai 8,90 pada tahun yang sama (BPS, 2024). Meskipun kesenjangannya 

mengecil, ketidaksetaraan ini tetap mencerminkan adanya hambatan dalam akses 

pendidikan bagi perempuan, khususnya di daerah dengan tingkat pembangunan 

yang lebih rendah. Perbedaan Rata-Rata lama sekolah ini menimbulkan 

konsekuensi bagi perekonomian (Irawan et al., 2024).  

Pertama, perempuan dengan tingkat pendidikan yang lebih rendah cenderung 

memiliki produktivitas yang terbatas sehingga kontribusinya terhadap 

perekonomian menjadi kurang optimal. Kedua, keterbatasan pendidikan dapat 

mengurangi akses perempuan terhadap pekerjaan formal dan sektor-sektor bernilai 

tambah tinggi, sehingga sebagian besar perempuan lebih banyak bekerja pada 

sektor informal dengan tingkat produktivitas yang relatif rendah. Sebaliknya, 

peningkatan pendidikan perempuan dapat memberikan dampak berganda 

(multiplier effect), tidak hanya meningkatkan produktivitas individu, tetapi juga 

berkontribusi terhadap peningkatan kualitas kesehatan keluarga, penurunan angka 

kelahiran, dan perbaikan kualitas generasi mendatang. Oleh karena itu, peningkatan 

Rata-Rata lama sekolah perempuan menjadi salah satu strategi penting dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan kesejahteraan ekonomi yang 

tercermin melalui PDRB per Kapita (Dewi et al., 2025).  

Faktor lain yang tidak kalah penting adalah tingkat ketimpangan gender yang 

diukur melalui Indeks Ketimpangan Gender (IKG). Indeks ini menggambarkan 

ketidaksetaraan antara laki-laki dan perempuan dalam aspek kesehatan reproduksi, 

pemberdayaan, dan partisipasi ekonomi. Nilai IKG yang tinggi menunjukkan 

bahwa perempuan masih menghadapi keterbatasan akses terhadap berbagai sumber 

daya pembangunan sehingga kesempatan untuk berkontribusi dalam aktivitas 

ekonomi menjadi lebih rendah (Yati & Rosyadi, 2025).  

Data dari BPS menunjukkan bahwa nilai IKG Indonesia pada tahun 2022 berada 

pada angka 0,459, sedikit lebih baik dibandingkan tahun 2018 yang tercatat 0,499. 

Meskipun menunjukkan perbaikan, angka tersebut masih menandakan adanya 

ketimpangan gender yang cukup nyata (BPS, 2024). Tingginya ketimpangan gender 

dapat menyebabkan pemanfaatan sumber daya manusia menjadi tidak optimal 
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karena sebagian potensi perempuan belum sepenuhnya terlibat dalam proses 

pembangunan. Kondisi tersebut berpotensi menurunkan produktivitas ekonomi 

daerah dan menghambat peningkatan kesejahteraan masyarakat yang tercermin 

melalui PDRB per Kapita (Marcal et al., 2024). 

Selain faktor gender, investasi juga memiliki peran penting dalam mendorong 

aktivitas ekonomi daerah. Pada penelitian ini, investasi diproksikan dengan 

Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dan digunakan sebagai variabel kontrol. 

PMDN dipilih karena mencerminkan kemampuan investasi domestik dalam 

mendorong aktivitas ekonomi daerah secara berkelanjutan serta memiliki 

keterkaitan yang lebih erat dengan perekonomian lokal dibandingkan investasi 

asing. Selain itu, PMDN berperan dalam meningkatkan kapasitas produksi, 

menciptakan lapangan kerja, dan mendorong perkembangan berbagai sektor 

ekonomi daerah. Oleh karena itu, PMDN digunakan sebagai variabel kontrol untuk 

mengurangi kemungkinan bias dalam mengukur pengaruh Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja Perempuan (TPAKP), Rata-Rata Lama Sekolah Perempuan 

(RLSP), dan Indeks Ketimpangan Gender (IKG) terhadap PDRB per Kapita. Secara 

teoritis, peningkatan investasi diharapkan dapat mendorong peningkatan PDRB per 

Kapita melalui akumulasi modal, peningkatan produktivitas, dan perluasan 

kapasitas produksi daerah. 

Data investasi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dari 13 provinsi yang 

diteliti untuk periode 2018-2024 menunjukkan tren yang sangat berbeda. Provinsi 

Jawa Barat termasuk daerah dengan investasi tertinggi, yang meningkat dari sekitar 

Rp 42.278,2 miliar pada tahun 2018 menjadi Rp 101.552,1 miliar pada tahun 2024. 

Provinsi Riau juga mencatat peningkatan investasi dari Rp 4.446,1 miliar pada 

tahun 2018 menjadi Rp 61.097,6 miliar pada tahun 2024.  

Hal ini menggambarkan distribusi investasi yang tidak merata di seluruh wilayah 

Indonesia. Perbedaan tingkat investasi tersebut berpotensi menimbulkan perbedaan 

kemampuan daerah dalam menciptakan lapangan kerja, meningkatkan 

produktivitas, dan memperbaiki tingkat kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, 

dalam penelitian ini investasi digunakan sebagai variabel kontrol untuk mengurangi 

kemungkinan bias dalam mengukur pengaruh Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 
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Perempuan (TPAKP), Rata-Rata Lama Sekolah Perempuan (RLSP), dan Indeks 

Ketimpangan Gender (IKG) terhadap PDRB per Kapita.  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memilih Tingkat Partisipasi Angkatan 

Kerja Perempuan (TPAKP), Rata-Rata Lama Sekolah Perempuan (RLSP), dan 

Indeks Ketimpangan Gender (IKG) sebagai variabel utama karena ketiga variabel 

tersebut dapat menggambarkan partisipasi ekonomi perempuan, kualitas sumber 

daya manusia perempuan, serta tingkat kesetaraan gender dalam pembangunan. 

Ketiga aspek tersebut secara teoritis berperan dalam memengaruhi produktivitas 

dan kesejahteraan ekonomi daerah yang tercermin melalui PDRB per Kapita. Selain 

itu, investasi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) digunakan sebagai variabel 

kontrol karena investasi merupakan salah satu faktor yang berperan dalam 

meningkatkan kapasitas produksi, menciptakan lapangan kerja, dan mendorong 

pertumbuhan aktivitas ekonomi daerah. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa hubungan antara isu gender dan 

kesejahteraan ekonomi yang tercermin melalui PDRB per Kapita menghasilkan 

temuan yang beragam. Penelitian Altuzarra et al., (2021) menyatakan bahwa 

peningkatan kesetaraan gender di bidang pendidikan mampu mendorong PDRB per 

Kapita secara signifikan, khususnya pada negara-negara berkembang di kawasan 

Sub-Sahara Afrika. Hasil penelitian Jewaru & Meilawijaya (2024) di Provinsi Nusa 

Tenggara Timur juga sejalan, yaitu bahwa kesetaraan gender dalam partisipasi 

kerja, pendidikan, dan ekonomi berkontribusi terhadap peningkatan PDRB per 

Kapita. 

Penelitian lain oleh Deris et al., (2022) menunjukkan bahwa semakin baik 

pendidikan perempuan dan semakin tinggi partisipasi perempuan di angkatan kerja, 

semakin tinggi pula pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Sementara itu, studi Yati 

& Rosyadi (2025) di Kalimantan Barat membuktikan bahwa Tingkat ketimpangan 

gender yang tinggi dapat memberikan dampak negatif terhadap tingkat 

kesejahteraan ekonomi daerah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin lebar 

kesenjangan antara laki-laki dan perempuan, maka laju pertumbuhan ekonomi 

suatu daerah cenderung semakin lambat. Meskipun demikian, beberapa penelitian 

lain menemukan hasil yang berbeda. Haliza & Kistanti (2024) menemukan bahwa 
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rasio TPAKP di Jawa Barat tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Hal ini diduga karena sebagian besar perempuan masih bekerja di sektor 

informal yang produktivitasnya rendah. Berdasarkan berbagai hasil penelitian 

tersebut, dapat dipahami bahwa hubungan antara faktor-faktor gender dan 

kesejahteraan ekonomi daerah bersifat kompleks serta dapat berbeda pada setiap 

wilayah maupun periode penelitian. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh kondisi 

sosial dan ekonomi masing-masing daerah, serta metode analisis yang digunakan 

dalam penelitian. 

Selain adanya perbedaan hasil penelitian, sebagian besar penelitian sebelumnya 

masih menggunakan pertumbuhan ekonomi sebagai indikator utama pembangunan 

ekonomi. Penelitian yang secara khusus menganalisis pengaruh Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja Perempuan (TPAKP), Rata-Rata Lama Sekolah Perempuan 

(RLSP), dan Indeks Ketimpangan Gender (IKG) terhadap PDRB per Kapita sebagai 

indikator kesejahteraan ekonomi daerah masih relatif terbatas. Di samping itu, 

banyak penelitian terdahulu hanya berfokus pada satu wilayah atau menggunakan 

data sebelum pandemi COVID-19 sehingga belum mampu menggambarkan 

kondisi terbaru setelah masa pemulihan ekonomi. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dalam memperkaya literatur 

mengenai hubungan antara faktor-faktor gender dan kesejahteraan ekonomi daerah 

di Indonesia. 

Selain itu, provinsi-provinsi tersebut memiliki karakteristik pembangunan yang 

beragam, baik dari sisi struktur ekonomi, kondisi sosial, maupun tingkat 

pembangunan manusia. Keberagaman karakteristik tersebut memungkinkan 

penelitian ini memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai hubungan 

antara partisipasi kerja perempuan, pendidikan perempuan, ketimpangan gender, 

dan kesejahteraan ekonomi daerah. Dengan menggunakan data panel 13 provinsi 

selama periode 2018–2024, penelitian ini diharapkan mampu menangkap 

perbedaan karakteristik antarwilayah sekaligus perubahan kondisi ekonomi dari 

waktu ke waktu, termasuk selama masa pandemi dan periode pemulihan ekonomi. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai peran perempuan 

dalam pembangunan ekonomi daerah. Analisis dilakukan dengan melihat 
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keterlibatan perempuan di dunia kerja, tingkat pendidikan perempuan, serta tingkat 

ketimpangan gender yang terjadi. Pentingnya penelitian ini terletak pada upayanya 

untuk memperkuat pemahaman terkait peran perempuan dalam proses 

pembangunan ekonomi nasional, sekaligus menunjukkan faktor-faktor berbasis 

gender yang berpengaruh terhadap tingkat kesejahteraan ekonomi daerah yang 

tercermin melalui PDRB per Kapita (Sari & Sulastri, 2024).  

Dari sisi akademis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam 

literatur ekonomi pembangunan, khususnya mengenai hubungan antara kesetaraan 

gender dan kesejahteraan ekonomi di negara berkembang. Sedangkan dari sisi 

kebijakan, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi acuan bagi pemerintah dalam 

merumuskan kebijakan pembangunan yang lebih inklusif dan berpihak pada 

kesetaraan gender, sehingga potensi ekonomi perempuan dapat dimaksimalkan 

untuk mendorong peningkatan kesejahteraan ekonomi yang lebih merata dan 

berkelanjutan di seluruh wilayah Indonesia. 

Permasalahan dalam penelitian ini berkaitan dengan belum optimalnya 

pemanfaatan sumber daya manusia perempuan dalam mendukung peningkatan 

kesejahteraan ekonomi daerah. Walaupun perempuan mencakup proporsi besar dari 

penduduk usia produktif, tingkat partisipasi kerja perempuan yang masih lebih 

rendah dibandingkan laki-laki, keterbatasan akses pendidikan, serta masih adanya 

ketimpangan gender menyebabkan potensi ekonomi perempuan belum 

dimanfaatkan secara optimal. Kondisi tersebut berpotensi menghambat 

peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat yang tercermin melalui PDRB per 

Kapita, terutama di provinsi-provinsi yang masih menghadapi berbagai tantangan 

pembangunan. 

Penelitian ini menggunakan data panel yang menggabungkan dimensi waktu (time 

series) dan antarwilayah (cross section) sehingga mampu memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara tingkat partisipasi angkatan 

kerja perempuan, Rata-Rata lama sekolah perempuan, indeks ketimpangan gender, 

dan PDRB per Kapita. Dengan menggunakan data dari 13 provinsi selama periode 

2018–2024, penelitian ini diharapkan mampu menangkap perbedaan karakteristik 
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antarwilayah sekaligus perubahan kondisi ekonomi yang terjadi dari waktu ke 

waktu. 

Dengan berfokus pada kelompok provinsi tersebut, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengaruh tingkat 

partisipasi angkatan kerja perempuan, Rata-Rata lama sekolah perempuan, dan in-

deks ketimpangan gender terhadap PDRB per Kapita. Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh Tingkat Partisipasi Angkatan 

Kerja Perempuan (TPAKP), Rata-Rata Lama Sekolah Perempuan  (RLSP), dan In-

deks Ketimpangan Gender (IKG) terhadap PDRB per Kapita dengan investasi se-

bagai variabel kontrol pada 13 provinsi di Indonesia selama periode 2018–2024. 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan (TPAKP) yang relatif lebih 

rendah dibandingkan laki-laki menunjukkan bahwa potensi ekonomi 

perempuan belum dimanfaatkan secara optimal (Kurniasari et al., 2025). Hal 

ini menimbulkan pertanyaan apakah rendahnya partisipasi perempuan tersebut 

dapat berdampak pada peningkatan perekonomian dan PDRB per Kapita 

Indonesia pada periode 2018-2024? 

2. Kesenjangan Rata-Rata lama sekolah antara perempuan dan laki-laki yang 

masih terjadi hingga sekarang menunjukkan bahwa kualitas perempuan belum 

setara sepenuhnya (Harahap & Rejekiningsih, 2014). Kondisi ini 

memunculkan pertanyaan apakah peningkatan pendidikan bagi perempuan 

dapat meningkatkan produktivitas dan berpengaruh pada PDRB per Kapita 

Indonesia selama periode 2018-2024? 

3. Nilai Indeks Ketimpangan Gender (IKG) yang masih cukup tinggi 

menunjukkan bahwa perempuan belum mendapatkan akses yang sama dalam 

bidang kesehatan, pendidikan, dan peluang ekonomi (Oktania & Suharianto, 

2024). Karena itu, menimbulkan pertanyaan apakah ketimpangan tersebut 

dapat menghambat pemanfaatan potensi ekonomi perempuan dan 

mempengaruhi PDRB per Kapita Indonesia selama tahun 2018-2024? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan 

(TPAKP) terhadap PDRB per Kapita di Indonesia. 

2. Menganalisis pengaruh Rata-Rata Lama Sekolah Perempuan (RLSP) terhadap 

PDRB per Kapita di Indonesia. 

3. Menganalisis pengaruh Indeks Ketimpangan Gender (IKG) terhadap PDRB 

per Kapita di Indonesia. 

4. Menganalisis pengaruh secara bersama-sama antara Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja (TPAK) Perempuan, Rata-Rata Lama Sekolah Perempuan, 

dan Indeks Ketimpangan Gender (IKG) terhadap PDRB per Kapita di 

Indonesia. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman yang lebih mendalam bagi 

penulis mengenai hubungan antara kesetaraan gender dan PDRB per Kapita di 

Indonesia. 

2. Hasil dari penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Ekonomi pada program studi Ekonomi Pembangunan.  

 



 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Peran Pemerintah 

Peran (role) dapat diartikan sebagai seperangkat perilaku, hak, dan kewajiban yang 

diharapkan dimiliki oleh individu maupun organisasi dalam menjalankan fungsinya 

di masyarakat. Konsep peran memiliki keterkaitan erat dengan kedudukan atau 

status sosial. Kedudukan mencerminkan posisi seseorang atau lembaga dalam 

struktur sosial yang disertai dengan seperangkat hak dan kewajiban yang dimiliki 

oleh individu maupun lembaga pada dasarnya melekat pada suatu kedudukan 

tertentu. Pelaksanaan dari hak dan kewajiban tersebut kemudian tercermin dalam 

bentuk tindakan atau aktivitas yang menunjukkan peran yang dijalankan. Oleh 

sebab itu, peran dapat diartikan sebagai wujud nyata dari posisi atau status yang 

dimiliki seseorang ataupun organisasi, baik dalam lingkungan sosial maupun 

kelembagaan. 

Dalam konteks ekonomi publik, keberadaan pemerintah memegang posisi yang 

strategis dalam mengarahkan serta menjaga keseimbangan perekonomian. The 

Theory of Public Finance menjelaskan bahwa pemerintah menjalankan tiga fungsi 

utama, yaitu fungsi alokasi, distribusi, dan stabilisasi. Ketiga fungsi tersebut 

menunjukkan bahwa campur tangan pemerintah diperlukan untuk menciptakan 

efisiensi ekonomi, mendorong pemerataan kesejahteraan, serta menjaga stabilitas 

kondisi perekonomian secara berkelanjutan. 

1. Fungsi alokasi, berkaitan dengan upaya pemerintah dalam mengalokasikan 

sumber daya secara efisien untuk menyediakan barang dan jasa publik (public 

goods) yang tidak dapat disediakan oleh mekanisme pasar. Barang-barang 

publik seperti pendidikan, kesehatan, infrastruktur, dan keamanan memiliki 

sifat non-rival dan non-excludable, sehingga pasar cenderung gagal 



14 

 

menyediakan secara optimal. Melalui fungsi ini, pemerintah berperan dalam 

mengatasi kegagalan pasar serta menjamin tersedianya barang dan jasa publik 

yang mendukung kesejahteraan masyarakat. 

2. Fungsi distribusi, menekankan peran pemerintah dalam mengatur dan 

memperbaiki distribusi pendapatan maupun kekayaan agar lebih adil. Dalam 

sistem ekonomi pasar, pendapatan sering kali terdistribusikan secara tidak 

merata akibat perbedaan kepemilikan faktor produksi dan peluang ekonomi. 

Oleh karena itu, pemerintah perlu melakukan intervensi melalui kebijakan 

fiskal seperti pajak progresif, subsidi, dan transfer pendapatan guna 

mengurangi kesenjangan sosial serta mewujudkan keadilan ekonomi. 

3. Fungsi stabilisasi, peran pemerintah dalam menjaga kestabilan perekonomian 

secara makro. Fungsi ini mencakup berbagai upaya untuk mengendalikan 

inflasi, menekankan tingkat pengangguran, serta mendorong pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan. Musgrave menegaskan bahwa fungsi stabilisasi 

perlu dijalankan secara terkoordinasi di tingkat nasional karena permasalahan 

makro ekonomi bersifat luas dan saling terkait antar wilayah. 

Melalui fungsi alokasi, distribusi, dan stabilisasi sebagaimana dijelaskan oleh 

Musgrave, pemerintah berupaya menciptakan sistem ekonomi yang tidak hanya 

produktif dan efisien, tetapi juga adil dan berkelanjutan seluruh lapisan masyarakat. 

Menurut Musgrave (1959), pemerintah memiliki peran penting dalam 

perekonomian, yang terkait dengan variabel yang diteliti dalam penelitian ini. 

Melalui fungsi alokasi, pemerintah menyediakan layanan publik seperti pendidikan, 

pelatihan tenaga kerja, dan kebijakan ketenagakerjaan yang bertujuan 

meningkatkan kualitas serta partisipasi tenaga kerja perempuan. Akses pendidikan 

yang lebih baik akan terlihat dari meningkatnya Rata-Rata lama sekolah, sementara 

terlihat dari meningkatnya Rata-Rata lama sekolah perempuan, sementara 

kebijakan pasar kerja yang lebih inklusif dapat mendorong lebih banyak perempuan 

untuk ikut serta dalam angkatan kerja. Selain itu, melalui fungsi distribusi, 

pemerintah berusaha mengurangi ketimpangan gender dengan menciptakan 

kesempatan yang lebih merata dalam pendidikan, kesehatan, dan peluang ekonomi, 

yang tercermin pada menurunnya Indeks Ketimpangan Gender (IKG). Semua 
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kebijakan ini mendukung terciptanya pertumbuhan ekonomi yang lebih adil dan 

berkelanjutan (Musgrave, 1959). 

2.1.2. Teori Pertumbuhan Neoklasik 

Dalam buku Economic Development, Todaro (2009) menjelaskan teori 

pertumbuhan neoklasik yang dikembangkan oleh Robert Solow pada tahun 1956. 

Teori ini, dikenal sebagai model Solow, menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi 

dalam suatu negara dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, yaitu pembentukan 

modal, peningkatan jumlah tenaga kerja, serta kemajuan teknologi. Ketiga faktor 

tersebut dianggap memiliki peranan penting dalam mendorong peningkatan kapa-

sitas produksi dan pertumbuhan output perekonomian secara berkelanjutan  Dalam 

teori ini, modal dan tenaga kerja dianggap sebagai faktor produksi utama yang 

menentukan tingkat output perekonomian, sedangkan kemajuan teknologi 

dipandang sebagai faktor eksternal (eksogen) yang berperan penting dalam 

menjelaskan perbedaan tingkat pertumbuhan ekonomi antar negara. 

Model Solow-Swan menegaskan bahwa pertumbuhan ekonomi dalam jangka 

panjang sangat bergantung pada akumulasi modal, peningkatan jumlah tenaga 

kerja, serta kemajuan teknologi yang mendukung produktivitas. Ketiga faktor 

tersebut bekerja secara bersama-sama dalam menentukan tingkat output atau 

pendapatan nasional. 

Fungsi produksi agregat, 𝑌 = 𝐹 (𝐾, 𝐿), diasumsikan memiliki secara sistematis, 

hubungan antara faktor-faktor tersebut dapat dijelaskan melalui fungsi Cobb-

Douglas sebagai berikut : 

𝑌 = 𝐴(𝑡)𝐹 (𝐾, 𝐿) 

Keterangan : 

𝑌 = total output  

𝐾 = modal fisik 

𝐿 = tenaga kerja 

𝐴(𝑡) = tingkat teknologi pada waktu 𝑡 (produktivitas total faktor) 

F(K,L) = fungsi produksi 
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Output (Y) dipengaruhi oleh modal (K), tenaga kerja (L), dan teknologi (A) sebagai 

peningkatan produktivitas total faktor. Solow (1956) menjelaskan bahwa 

peningkatan modal dan tenaga kerja hanya dapat mendorong naiknya output dalam 

jangka pendek karena adanya pengembalian yang semakin menurun terhadap 

modal dan tenaga kerja. Artinya, penambahan modal dan tenaga kerja yang terus 

dilakukan tidak akan menghasilkan peningkatan output secara signifikan ketika 

perekonomian sudah mencapai kapasitas tertentu. Dengan demikian, kemajuan 

teknologi menjadi faktor utama yang memungkinkan pertumbuhan ekonomi 

berkelanjutan dalam jangka panjang, dan dalam model Solow faktor ini dianggap 

bersifat eksogen. 

Pemikiran tersebut juga didukung oleh Swan (1956) yang mengembangkan model 

serupa secara terpisah sehingga keduanya dikenal sebagai Model Pertumbuhan 

Solow-Swan. Dalam perkembangan teori ekonomi, model ini menunjukkan adanya 

kondisi steady state, yaitu titik ketika pertumbuhan modal per pekerja dan output 

per pekerja berada dalam keadaan stabil. Pada kondisi ini, hanya perkembangan 

teknologi yang mampu meningkatkan output per Kapita secara berkelanjutan. Oleh 

karena itu, teori pertumbuhan Solow menjadi landasan penting dalam kajian 

empiris mengenai pertumbuhan ekonomi, terutama ketika menganalisis bagaimana 

peran modal, tenaga kerja, dan teknologi dalam menjelaskan perbedaan tingkat 

pertumbuhan ekonomi antar negara. 

Hubungan antara partisipasi angkatan kerja perempuan, Rata-Rata lama sekolah 

perempuan, ketimpangan gender dan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi bisa 

dijelaskan melalui pertumbuhan neoklasik Solow. Menurut Solow (1956), 

pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh tenaga kerja, akumulasi modal, dan 

kemajuan teknologi. Tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan menunjukkan 

jumlah tenaga kerja, semakin banyak perempuan yang ikut bekerja, semakin besar 

kapasitas produksi yang bisa dihasilkan (Altuzarra et al., 2021). Rata-Rata lama 

sekolah perempuan menunjukkan kualitas modal manusia (human capital), yang 

dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja dan kemampuan untuk 

menggunakan teknologi baru (Todaro, 2014). Sebaliknya, ketimpangan gender 

yang tinggi membuat potensi tenaga kerja perempuan tidak dimanfaatkan secara 
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optimal, sehingga menurunkan efisiensi produksi dan memperlambat pertumbuhan 

ekonomi (Deris et al., 2022). 

2.1.3. Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator penting dalam proses 

pembangunan karena mencerminkan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Selain 

itu, pertumbuhan ekonomi juga menunjukkan kemampuan suatu negara dalam 

memperbesar kapasitas sumber dayanya sehingga dapat digunakan untuk 

mengurangi tingkat kemiskinan serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

Menurut Todaro (2009), pertumbuhan ekonomi dapat dipahami sebagai suatu 

proses peningkatan kapasitas produksi dalam kegiatan perekonomian secara 

berulang dan berkesinambungan sehingga menghasilkan tambahan pendapatan dari 

waktu ke waktu. Jadi, pertumbuhan ekonomi tidak hanya menunjukkan 

peningkatan kegiatan ekonomi, tetapi juga menggambarkan kemampuan suatu 

negara dalam mengelola sumber dayanya agar masyarakat dapat hidup lebih 

sejahtera. 

Negara berkembang umumnya masih menghadapi berbagai persoalan struktural 

yang menghambat pertumbuhan ekonomi, antara lain rendahnya kualitas tenaga 

kerja, kesenjangan gender, serta terbatasnya akses terhadap pendidikan Todaro 

(2009). Situasi tersebut membuat potensi sumber daya manusia belum dapat 

dimanfaatkan secara optimal sehingga pertumbuhan ekonomi yang terjadi kurang 

inklusif. Dengan demikian, upaya memperluas kesempatan pendidikan serta 

meningkatkan keterlibatan perempuan dalam pasar kerja menjadi hal yang penting 

untuk dilakukan guna mendukung pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif, 

merata dan berkelanjutan. 

Todaro (2009), menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan proses pen-

ingkatan kapasitas suatu negara dalam memproduksi barang dan jasa secara terus-

menerus dalam jangka panjang. Dalam praktiknya, pertumbuhan ekonomi biasanya 

diukur melalui laju pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) pada Tingkat na-

sional serta Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) untuk tingkat daerah. 

Pertumbuhan ekonomi dianggap sebagai salah satu ukuran penting keberhasilan 

pembangunan karena mencerminkan peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
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Todaro (2009) menjelaskan bahwa, pembangunan ekonomi merupakan proses yang 

memiliki dimensi. Pembangunan tidak hanya diarahkan pada peningkatan output 

atau pendapatan nasional saja, tetapi juga harus mencakup perubahan dalam 

struktur ekonomi, peningkatan kualitas hidup masyarakat, serta memperluas 

kesempatan bagi semua orang untuk terlibat dalam aktivitas ekonomi. Dengan itu, 

pembangunan harus menekankan pertumbuhan ekonomi yang berjalan seiring 

dengan pemerataan dan peningkatan kemampuan masyarakat. 

Todaro (2009) menyebutkan bahwa terdapat bahwa tiga tujuan utama dalam 

pembangunan ekonomi, yaitu : 

1. Pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat, pembangunan harus mampu 

menjamin terpenuhinya kebutuhan pokok seperti pangan, tempat tinggal, 

layanan kesehatan, pendidikan, serta kesempatan kerja layak untuk seluruh 

penduduk. 

2. Peningkatan standar hidup, upaya pembangunan harus dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat melalui kenaikan pendapatan, pendidikan yang lebih 

baik, kesehatan yang semakin membaik, dan kemudahan akses terhadap 

berbagai sumber daya ekonomi maupun sosial. 

3. Peningkatan kapasitas manusia, masyarakat harus memiliki kebebasan untuk 

menentukan kehidupan ekonominya tanpa hambatan, termasuk hambatan yang 

disebabkan oleh diskriminasi atau ketidaksetaraan gender. 

Berdasarkan pemikiran tersebut, Todaro menegaskan bahwa keberhasilan 

pembangunan tidak boleh hanya diukur dari tingkat pertumbuhan ekonomi yang 

tinggi. Pembangunan harus mampu menciptakan kesempatan yang adil, 

memberikan ruang partisipasi kepada seluruh masyarakat, serta memastikan bahwa 

manfaat pembangunan dapat dirasakan oleh semua pihak, termasuk perempuan. 

Pertumbuhan ekonomi dalam penelitian ini, sebagai peningkatan kapasitas 

produksi suatu wilayah secara berkelanjutan (Todaro, 2009). Pertumbuhan 

ekonomi tidak hanya dilihat dari peningkatan output, tetapi juga dari meluasnya 

kesempatan dan pemerataan manfaat pembangunan. Tingkat partisipasi angkatan 

kerja perempuan yang rendah dan akses pendidikan yang terbatas menunjukkan 

bahwa sumber daya manusia belum dimanfaatkan secara maksimal, sehingga dapat 
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menghambat pertumbuhan ekonomi. Sebaliknya, jika pendidikan perempuan 

meningkat dan lebih banyak perempuan terlibat dalam pasar kerja, hal ini akan 

memperluas kapasitas produksi, meningkatkan produktivitas, dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif (Dewi et al., 2025). 

2.1.4. PDRB Per Kapita 

PDRB per Kapita merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk 

menggambarkan tingkat kesejahteraan ekonomi di suatu wilayah. Indikator ini 

menunjukkan Rata-Rata nilai tambah yang dihasilkan oleh setiap penduduk 

dalam suatu daerah selama periode tertentu. Menurut Sukirno (2002), pendapatan 

per Kapita mencerminkan tingkat pendapatan Rata-Rata penduduk dan seiring 

digunakan sebagai ukuran keberhasilan pembangunan ekonomi suatu wilayah atau 

negara. 

Secara umum, PDRB per Kapita dapat diartikan sebagai besarnya Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) yang dibagi dengan jumlah penduduk pada suatu wilayah 

dalam periode tertentu, biasanya satu tahun. Nilai ini menggambarkan kemampuan 

ekonomi suatu daerah dalam menghasilkan output yang dapat dinikmati oleh 

masyarakatnya. Semakin tinggi nilai PDRB per Kapita, semakin besar pula tingkat 

kesejahteraan ekonomi masyarakat di wilayah tersebut. 

Dalam konteks pembangunan daerah, PDRB per Kapita sering digunakan sebagai 

indikator kesejahteraan ekonomi karena tidak hanya mencerminkan besarnya 

aktivitas ekonomi, tetapi juga menunjukkan Rata-Rata kemampuan ekonomi 

penduduk dalam menikmati hasil pembangunan. Oleh karena itu, indikator ini 

banyak digunakan dalam penelitian ekonomi pembangunan untuk mengevaluasi 

tingkat kemajuan dan kesejahteraan suatu daerah. PDRB per Kapita dapat dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

𝑃𝐷𝑅𝐵 𝑝𝑒𝑟 𝐾𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎 =  
𝑃𝐷𝑅𝐵 𝑎𝑡𝑎𝑠 𝐷𝑎𝑠𝑎𝑟 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘
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2.1.5. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) merupakan salah satu indikator penting 

dalam melihat kondisi pasar tenaga kerja serta perkembangan aktivitas 

perekonomian. Menurut Badan Pusat Statistik, TPAK diartikan sebagai persentase 

penduduk usia 15 tahun ke atas yang termasuk ke dalam angkatan kerja dan 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan ekonomi pada suatu wilayah atau negara. Nilai 

TPAK yang semakin tinggi menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja yang terlibat 

dalam proses produksi barang dan jasa juga semakin besar. Di samping itu, 

indikator ini digunakan untuk menggambarkan banyaknya penduduk yang telah 

bekerja maupun yang sedang mencari pekerjaan. 

Menurut Borjas (2016) dalam bukunya Labor Economics, menjelaskan bahwa 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) tidak sama di antara berbagai 

kelompok demografi dan bisa berubah seiring berjalannya waktu. Misalnya, di 

banyak negara tingkat partisipasi angkatan kerja laki-laki cenderung menurun 

secara perlahan sejak awal abad ke-20, sementara tingkat partisipasi angkatan kerja 

perempuan meningkat tajam terutama sejak tahun 1980an. Perubahan ini tidak lepas 

dari pergeseran struktural di bidang ekonomi, seperti semakin tinggi pendidikan 

perempuan, perubahan norma sosial yang lebih terbuka, dan berkembangnya 

peluang kerja di sektor jasa yang lebih cocok untuk menciptakan tenaga kerja 

perempuan. Selain itu, peningkatan pendapatan keluarga dan kemajuan teknologi 

rumah tangga (seperti alat listrik dan peralatan dapur modern) juga mengurangi 

waktu yang dibutuhkan untuk pekerjaan domestik, sehingga mendorong lebih 

banyak perempuan masuk ke pasar tenaga kerja. 

Borjas (2016) menegaskan bahwa partisipasi angkatan kerja perempuan menjadi 

fenomena penting dalam transformasi ekonomi modern, karena keterlibatan 

perempuan dalam pasar tenaga kerja tidak hanya meningkatkan pendapatan rumah 

tangga, tetapi juga memperluas basis produktivitas nasional. Oleh karena itu, 

Borjas, menegaskan bahwa peningkatan partisipasi angkatan kerja perempuan 

merupakan hasil dari kombinasi faktor ekonomi dan sosial, terutama peningkatan 

tingkat pendidikan, perubahan struktur ekonomi, serta dukungan kebijakan publik 

yang memungkinkan perempuan berperan aktif dalam pasar kerja. Kondisi ini 
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mendukung pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan di negara 

berkembang seperti Indonesia. 

Tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan menggambarkan besarnya 

keterlibatan perempuan usia produktif dalam aktivitas ekonomi, baik sebagai 

tenaga kerja yang sudah bekerja maupun yang sedang mencari pekerjaan. Menurut 

Borjas (2016), semakin banyak perempuan yang berpartisipasi dalam pasar kerja, 

semakin besar jumlah tenaga kerja produktif yang dapat dimanfaatkan dalam proses 

produksi. Partisipasi perempuan dalam angkatan kerja juga dipengaruhi oleh 

tingkat pendidikan, kondisi sosial ekonomi, serta tingkat ketimpangan gender yang 

terjadi di suatu wilayah. Keterlibatan perempuan dalam kegiatan ekonomi 

berpotensi meningkatkan produktivitas, pendapatan masyarakat, dan output 

ekonomi daerah. Oleh karena itu, secara teoritis peningkatan Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja Perempuan (TPAKP) diharapkan mampu mendorong peningkatan 

kesejahteraan ekonomi yang tercermin melalui peningkatan PDRB per Kapita 

Dalam penelitian ini, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan (TPAKP) 

dipilih sebagai variabel penelitian karena mampu menggambarkan tingkat keterli-

batan perempuan dalam aktivitas ekonomi dan pasar tenaga kerja. TPAKP dinilai 

lebih relevan dibandingkan indikator ketenagakerjaan lainnya karena secara lang-

sung menunjukkan proporsi perempuan usia kerja yang berpartisipasi dalam 

kegiatan ekonomi. Semakin tinggi tingkat partisipasi perempuan dalam pasar kerja, 

semakin besar kontribusi yang dapat diberikan terhadap peningkatan produktivitas, 

pendapatan, dan kesejahteraan ekonomi daerah. Oleh karena itu, TPAKP digunakan 

sebagai salah satu variabel yang diduga memengaruhi PDRB per Kapita sebagai 

indikator kesejahteraan ekonomi dalam penelitian ini. 

2.1.6. Rata-Rata Lama Sekolah 

Menurut Todaro (2000) mengatakan bahwa pendidikan merupakan bagian penting 

dari pembangunan karena dapat meningkatkan kemampuan suatu negara dalam 

mengikuti perkembangan teknologi dan mendukung terciptanya pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan. Pendidikan juga dianggap sebagai investasi dalam 

modal manusia (human capital) yang mencerminkan kualitas sumber daya manusia 

suatu daerah atau negara. 
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Rata-Rata Lama Sekolah (RLS) merupakan salah satu indikator yang digunakan 

untuk menggambarkan tingkat pendidikan masyarakat. Indikator ini menunjukkan 

Rata-Rata jumlah tahun pendidikan formal yang telah ditempuh oleh penduduk 

berusia 15 tahun ke atas. Semakin tinggi nilai RLS, maka semakin tinggi pula ting-

kat pendidikan yang berhasil dicapai oleh Masyarakat (Todaro, 2014). 

Menurut Todaro (2014) dalam bukunya Economic Development juga menyatakan 

bahwa pendidikan merupakan elemen utama dalam pembangunan manusia (human 

development) yang berfungsi untuk meningkatkan produktivitas, memperluas 

kesempatan kerja, dan memperkuat pertumbuhan ekonomi yang inklusif serta 

berkelanjutan. Pendidikan tidak hanya memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga 

membawa dampak sosial yang positif seperti peningkatan kesadaran masyarakat, 

pengentasan kemiskinan dan perbaikan kualitas hidup. 

Todaro (2014) menyatakan bahwa pendidikan perempuan memberikan dampak 

yang luas, tidak hanya bagi individu tetapi juga bagi masyarakat secara kese-

luruhan. Selain dapat meningkatkan kemampuan dan pendapatan perempuan, pen-

didikan juga berperan dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga, menekan angka 

kelahiran, serta memperbaiki kualitas generasi berikutnya. Karena itu, perluasan 

akses pendidikan bagi perempuan menjadi salah satu langkah penting dalam men-

dukung percepatan pembangunan ekonomi dan sosial suatu negara. 

Rata-Rata lama sekolah perempuan merupakan salah satu indikator penting dalam 

teori modal manusia (human capital), yang memandang pendidikan sebagai bentuk 

investasi jangka panjang untuk meningkatkan produktivitas serta pendapatan 

(Todaro, 2014). Perempuan yang memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi 

umumnya mempunyai keterampilan dan produktivitas yang lebih baik, sehingga 

mampu memberikan kontribusi yang lebih besar dalam kegiatan produksi (Deris et 

al., 2022). Selain meningkatkan peluang memperoleh pekerjaan dan pendapatan 

yang lebih baik, pendidikan juga berperan dalam meningkatkan kualitas tenaga 

kerja secara keseluruhan. Oleh karena itu, Rata-Rata lama sekolah perempuan 

dipilih sebagai variabel penelitian karena mampu mencerminkan kualitas sumber 

daya manusia perempuan yang menjadi salah satu faktor penting dalam 

pembangunan ekonomi. Semakin tinggi tingkat pendidikan perempuan, semakin 
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besar kemampuan perempuan untuk berpartisipasi secara produktif dalam kegiatan 

ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian, secara 

teoritis peningkatan Rata-Rata lama sekolah perempuan diharapkan dapat 

berkontribusi terhadap peningkatan PDRB per Kapita sebagai indikator 

kesejahteraan ekonomi daerah (Dewi et al., 2025). 

2.1.7. Ketimpangan Gender 

Menurut UNDP (2025) Indeks Ketimpangan Gender (IKG) atau Gender Inequality 

Index (GII) merupakan indikator yang digunakan oleh United Nations Development 

Programme untuk mengukur tingkat kesenjangan antara perempuan dan laki-laki 

dalam pembangunan manusia. Indeks ini menggambarkan besarnya kehilangan ca-

paian pembangunan yang dapat terjadi ketika perempuan belum memperoleh kes-

empatan dan akses yang setara dengan laki-laki. Nilai IKG berada pada rentang 0 

sampai 1. Semakin tinggi nilainya, maka semakin besar tingkat ketimpangan gender 

yang terjadi. Sebaliknya, nilai yang semakin mendekati 0 menunjukkan kondisi 

yang lebih setara antara perempuan dan laki-laki. 

IKG terdiri dari tiga dimensi utama. Dimensi pertama adalah kesehatan reproduksi 

yang diukur melalui angka kematian ibu dan angka kelahiran remaja. Dimensi 

kedua yaitu pemberdayaan perempuan yang dilihat dari keterwakilan perempuan di 

parlemen serta tingkat pendidikan yang dicapai. Sementara itu, dimensi ketiga ada-

lah partisipasi ekonomi yang diukur melalui tingkat partisipasi angkatan kerja per-

empuan dibandingkan laki-laki. Ketiga dimensi tersebut digunakan untuk melihat 

sejauh mana perempuan memiliki peluang dan akses yang sama dengan laki-laki 

dalam berbagai aspek pembangunan. 

Dimensi kesehatan reproduksi menggambarkan risiko yang dihadapi perempuan 

terkait fungsi reproduksi, seperti tingginya angka kematian ibu dan kelahiran 

remaja. Dimensi pemberdayaan mencerminkan kemampuan perempuan dalam 

memperoleh pendidikan serta keterlibatan dalam pengambilan keputusan politik. 

Sementara itu, dimensi partisipasi ekonomi menunjukkan sejauh mana perempuan 

dapat masuk dan berperan dalam pasar tenaga kerja. 

Menurut BPS (2024) mengadaptasi konsep GII menjadi Indeks Ketimpangan 

Gender (IKG) agar dapat diterapkan hingga tingkat daerah. Penyesuaian dilakukan 



24 

 

dengan mempertimbangkan ketersediaan data nasional, seperti kelahiran di luar 

fasilitas kesehatan dan usia kelahiran pertama untuk dimensi kesehatan, proporsi 

perempuan berpendidikan minimal SMA dan keterwakilan perempuan di legislatif 

untuk pemberdayaan, serta perbandingan tingkat partisipasi angkatan kerja 

perempuan dan laki-laki untuk dimensi ekonomi. 

IKG yang tinggi menjadi indikator ketidaksetaraan gender sekaligus menandakan 

potensi pembangunan yang belum dimanfaatkan secara optimal. Oleh sebab itu, 

IKG menjadi instrumen penting dalam menilai keberhasilan pembangunan inklusif 

dan dasar dalam merancang kebijakan yang mendorong kesetaraan gender. 

Indeks Ketimpangan Gender (IKG) menunjukkan sejauh mana perbedaan akses 

antara perempuan dan laki-laki dalam bidang kesehatan, pendidikan, dan ekonomi. 

Menurut  UNDP (2025), ketimpangan gender mencerminkan adanya potensi 

sumber daya manusia yang belum dimanfaatkan secara optimal karena perempuan 

belum memperoleh kesempatan yang setara dengan laki-laki dalam berbagai aspek 

pembangunan. Semakin tinggi nilai IKG, semakin besar hambatan yang dihadapi 

perempuan dalam mengakses pendidikan, berpartisipasi dalam pasar kerja, dan 

memperoleh kesempatan untuk meningkatkan kualitas hidupnya. Kondisi tersebut 

dapat mengurangi produktivitas serta kontribusi perempuan terhadap aktivitas 

ekonomi daerah. Oleh karena itu, IKG dipilih sebagai variabel penelitian karena 

mampu menggambarkan tingkat kesenjangan gender yang dapat memengaruhi 

pemanfaatan sumber daya manusia dan kesejahteraan ekonomi masyarakat. Secara 

teoritis, penurunan tingkat ketimpangan gender diharapkan dapat meningkatkan 

partisipasi dan produktivitas perempuan sehingga berkontribusi terhadap 

peningkatan PDRB per Kapita sebagai indikator kesejahteraan ekonomi daerah (  

Jewaru & Meilawijaya, 2024; Yati & Rosyadi, 2025).  

2.1.8. Investasi  

Investasi menjadi salah satu komponen penting dalam perekonomian karena 

memiliki peran dalam meningkatkan kapasitas produksi suatu wilayah. Secara 

umum, investasi dapat diartikan sebagai pengeluaran yang dilakukan untuk 

memperoleh barang modal, seperti mesin, peralatan, infrastruktur, dan teknologi 

yang digunakan untuk mendukung proses produksi (Mankiw, 2021). Peningkatan 
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investasi memperluas stok modal dalam perekonomian, sehingga membuat proses 

produksi menjadi lebih efisien dan meningkatkan output ekonomi. 

Dalam kerangka Model Pertumbuhan Solow, investasi berfungsi sebagai sumber 

utama akumulasi modal. Peningkatan modal ini meningkatkan produktivitas tenaga 

kerja dan mendorong pertumbuhan output ekonomi. Akibatnya, semakin tinggi 

tingkat investasi, semakin besar potensi peningkatan output di suatu wilayah. 

Selain Model Pertumbuhan Solow, teori Harrod-Domar juga menekankan 

pentingnya investasi dalam mendorong pembangunan ekonomi. Menurut teori 

Harrod-Domar, investasi merupakan faktor utama yang menentukan pertumbuhan 

ekonomi melalui pembentukan modal (capital formation). Peningkatan investasi 

akan menambah stok modal sehingga kapasitas produksi barang dan jasa dapat 

meningkat. Semakin besar investasi yang dilakukan, semakin tinggi kemampuan 

suatu daerah dalam menghasilkan output ekonomi dan meningkatkan pendapatan 

masyarakat. Oleh karena itu, investasi dipandang sebagai salah satu faktor penting 

yang dapat mendorong peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat yang 

tercermin melalui PDRB per Kapita (Jhingan, 2000). 

Secara empiris, hubungan antara investasi output ekonomi telah didokumentasikan 

dengan baik. Penelitian oleh Al Akbar (2022). menunjukkan bahwa Penanaman 

Modal Dalam Negeri (PMDN) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertum-

buhan ekonomi, sedangkan Penanaman Modal Asing (PMA) memberikan 

pengaruh positif tetapi tidak signifikan. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa in-

vestasi turut berperan dalam mendorong peningkatan aktivitas ekonomi daerah. 

Selain itu, penelitian oleh Nehemia & Prasetyia (2023) menemukan bahwa Pena-

naman Modal Dalam Negeri (PMDN) maupun Penanaman Modal Asing (PMA) 

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

inklusif di Indonesia. Temuan tersebut menunjukkan bahwa investasi tidak hanya 

mampu meningkatkan output ekonomi, tetapi juga turut mendukung peningkatan 

kesejahteraan masyarakat secara lebih luas. 

Pada penelitian ini, investasi yang diproksikan dengan Penanaman Modal Dalam 

Negeri (PMDN) digunakan sebagai variabel kontrol karena investasi merupakan 

salah satu faktor yang dapat memengaruhi tingkat kesejahteraan ekonomi suatu 
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daerah. Investasi berperan dalam meningkatkan kapasitas produksi melalui 

penambahan modal, pembangunan infrastruktur, serta pengembangan berbagai 

sektor ekonomi yang mampu menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan 

produktivitas. Semakin tinggi investasi yang masuk ke suatu daerah, semakin besar 

pula potensi peningkatan aktivitas ekonomi dan pendapatan masyarakat. Oleh 

karena itu, investasi dipilih sebagai variabel kontrol untuk mengurangi 

kemungkinan bias dalam mengukur pengaruh Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 

Perempuan (TPAKP), Rata-Rata Lama Sekolah Perempuan (RLSP), dan Indeks 

Ketimpangan Gender (IKG) terhadap PDRB per Kapita. Secara teoritis, 

peningkatan investasi diharapkan dapat mendorong peningkatan PDRB per Kapita 

melalui peningkatan akumulasi modal, produktivitas, dan kapasitas produksi daerah 

(Afdal, 2023). 

2.2. Tinjauan Empiris 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

No  Penulis Alat Analisis  Hasil Penelitian 

1  Haliza & 

Kistanti, (2024) 

Indikator Indeks 

Pembangunan 

Gender 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi Di 

Provinsi Jawa 

Barat 

 

 

- Rata-Rata Lama 

Sekolah Perempuan 

(RLSP) 

- Rasio Angka 

Harapan Hidup 

(AHH) 

- Rasio Tingkat 

Partisipasi Angkatan 

Kerja (TPAK) 

- Rasio Pengeluaran 

per Kapita 

- Pertumbuhan 

Ekonomi (Y) 

Metode : 

- Panel 

- REM (Random 

Effect Model) 

Berdasarkan hasil Uji F, 

keempat variabel yang 

digunakan berpengaruh 

signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi 

secara simultan, sedangkan 

berdasarkan hasil uji t, 

variabel TPAK berpengaruh 

negatif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi, variabel RLS, 

AHH, dan PPK berpengaruh 

positif terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi 

secara spasial. 
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No  Penulis Alat Analisis  Hasil Penelitian 

2  Deris et al., 

(2022) 

Pengaruh 

Ketimpangan 

Gender 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi Di 

Indonesia (34 

Provinsi) Tahun 

2015-2020 

 

- Rasio Angka 

Harapan Hidup 

Perempuan dan 

Laki-laki (AHH) 

- Rasio Rata-Rata 

Lama Sekolah 

Perempuan dan 

Laki-laki (RLS) 

- Rasio Tingkat 

Partisipasi Angkatan 

Kerja Perempuan 

dan Laki-laki 

(TPAK) 

- Pertumbuhan 

Ekonomi (Y) 

Metode :  

- Deskriptif 

Kuantitatif 

- Panel 

-  Fixed Effect 

Robust 

Berdasarkan hasil Uji F, 

nilai Prob. Lebih kecil dari 

taraf signifikan 5% sehingga 

seluruh penelitian memiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi secara simultan. 

Hasil Uji t menunjukkan 

bahwa variabel RAHH 

berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi, 

sedangkan RRLS dan 

RTPAK memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi 

secara parsial. 

3  Jewaru & 

Meilawijaya, 

(2024) 

Pengaruh 

Ketimpangan 

Gender 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi (Studi 

Pada 

Kabupaten/Kota 

Di Nusa 

Tenggara 

Timur) 

 

- Indeks 

Ketimpangan 

Gender (IKG) 

- Indeks 

Pemberdayaan 

Gender (IPG) 

- Rasio Tingkat 

Partisipasi Angkatan 

Kerja Perempuan 

(RTPAK) 

- Rasio Angka 

Harapan Hidup 

(RAHH) 

- Rasio Rata-Rata 

Lama Sekolah 

(RRLS) 

- Rasio Pengeluaran 

Riil Per Kapita 

Berdasarkan hasil penelitian 

ini didapatkan bahwa 

variabel IKG berpengaruh 

negatif signifikan, 

sedangkan IPG dan RTPAK 

laki-laki dan perempuan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

Variabel kontrol RRLS dan 

Rasio pengeluaran riil 

berpengaruh positif 

signifikan, sementara 

RAHH tidak berpengaruh 

signifikan. 
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No  Penulis Alat Analisis  Hasil Penelitian 

- Pertumbuhan 

Ekonomi (Y) 

- Dummy Daerah 

Tertinggal  

Metode :  

- Deskriptif dan 

Inferensia 

- Panel 

-  FEM (Fiexd Effect 

Model) 

4  Yati & Rosyadi, 

(2025) 

Pengaruh 

Ketimpangan 

Gender dan 

Pembangunan 

Gender 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi Di 

Kalimantan 

Barat 

- Indeks 

Ketimpangan 

Gender (IKG) 

- Indeks 

Pembangunan 

Gender (IPG) 

- Pertumbuhan 

Ekonomi (Y) 

Metode : 

- Deskriptif 

Kuantitatif dan 

Ekspanatory 

- Panel 

Berdasarkan hasil Uji F 

menunjukkan bahwa 

variabel IKG dan IPG 

berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi secara simultan, 

sedangkan hasil Uji t 

menunjukkan bahwa IKG 

memiliki pengaruh negatif 

signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi 

secara parsial. Sementara itu 

IPG memiliki pengaruh 

positif signifikan sehingga 

IPG juga mendorong 

pertumbuhan ekonomi. 

5  Pertiwi et al., 

(2021) 

Pengaruh 

Ketimpangan 

Gender 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi Di 

Provinsi Jambi 

- Indeks 

Ketimpangan 

Gender (IKG) 

- Pertumbuhan 

Ekonomi (Y) 

Metode :  

- Panel 

-  REM (Random 

Effect Model) 

Berdasarkan hasil penelitian 

ini menemukan bahwa 

ketimpangan gender 

berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di 

kabupaten/kota Provinsi 

Jambi selama tahun 2015-

2018. 

6  Altuzarra et al., 

(2021) 

Is Gender 

Inequality a 

- Pendidikan 

- Rasio Partisipasi 

Angkatan Kerja 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa kesetaraan gender di 

bidang pendidikan memiliki 

pengaruh positif dan signif-

ikan terhadap pertumbuhan 
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No  Penulis Alat Analisis  Hasil Penelitian 

Barrier to 

Economic 

Growth? A 

Panel Data 

Analysis of 

Developing 

Countries 

- Representasi 

Perempuan 

- Ketimpangan 

Gender (Y) 

 

Metode :  

- Panel Dinamis 

GMM 

ekonomi. Sementara itu, ra-

sio partisipasi angkatan kerja 

antara perempuan dan laki-

laki tidak menunjukkan 

pengaruh yang signifikan. 

 

7  (Az-zahro & 

Aisyah, 2024) 

Analisis 

Pengaruh 

Peranan 

Perempuan 

Dalam 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Provinsi Jawa 

Tengah Tahun 

2018-2022 

 

- Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja 

Perempuan (TPAK) 

- Rata-Rata Lama 

Sekolah (RLS) 

Perempuan 

- Angka Harapan 

Hidup (AHH) 

Perempuan 

- Indeks 

Pemberdayaan 

Gender (IPG) 

- Indeks 

Ketimpangan 

Gender (IKG) 

- Pertumbuhan 

Ekonomi 

 (Y) 

Metode : 

- Panel 

-  FEM (Fixed Effect 

Model) 

Dalam penelitian ini 

menemukan bahwa AHH 

berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

Sedangkan TPAK, RLS, 

IPG, dan IKG tidak 

berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

8  (Septiawan & 

Wijaya, 2020) 

Determinan 

Tingkat 

Partisipasi 

Angkatan Kerja 

Perempuan di 

Indonesia 

- Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja 

Perempuan (TPAK) 

- Rata-Rata Lama 

Sekolah (RLS) 

Perempuan 

Hasil dalam penelitian ini 

adalah semua variabel RLS, 

upah, tenaga kerja industri 

dan pertanian, dan PDRB 

berpengaruh positif. 

Sedangkan penduduk 

mengurus rumah tangga 
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No  Penulis Alat Analisis  Hasil Penelitian 

Tahun 2015-

2019 

Menggunakan 

Model Regresi 

Data Panel 

- Upah Tenaga Kerja 

Perempuan 

- Jumlah Penduduk 

Yang Mengurus  

Rumah Tangga 

- Jumlah Tenaga 

Kerja Sektor Industri 

Pengelolaan 

- Jumlah Tenaga 

Kerja Sektor 

Pertanian 

- PDRB ADHK (Y) 

Metode : 

- Panel 

-  FEM (Fixed Effect 

Model) 

-  SUR (Seemingly 

Unrelated 

Regression) 

tidak berpengaruh positif 

terhadap TPAK perempuan. 

9  (Jia & Sankay, 

2022) 

The Impact Of 

Gender 

Inequality On 

Economic 

Growth: An 

Explanatory 

Sequential 

Mixed Methods 

Study Of 

Female Labour 

Participation In 

The Civil 

Service 

 (TPAK) Perempuan 

- Angka Partisipasi 

Sekolah Perempuan 

- Rata-Rata Lama 

Sekolah (RLS) 

Perempuan 

- Upah Minimum 

Provinsi 

- PDRB per  Kapita 

- Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja (Y) 

Metode : 

- Panel 

-  FEM (Fixed 

Efffect Model) 

Hasil dalam penelitian ini 

mengungkapkan bahwa 

semua variabel berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap TPAK perempuan. 

10  (Nehemia & 

Prasetyia, 2023) 

- PMDN 

- PMA 

PMDN dan PMA 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 
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Berdasarkan kajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu, dapat diketahui bahwa 

variabel yang berkaitan dengan aspek gender memiliki hubungan dengan tingkat 

kesejahteraan ekonomi yang tercermin melalui PDRB per Kapita, meskipun arah 

dan signifikansinya belum sepenuhnya konsisten. Penelitian yang dilakukan oleh 

Altuzarra et al., (2021), serta Jia & Sankay, (2022) menunjukkan bahwa 

peningkatan kesetaraan gender, khususnya dalam bidang pendidikan dan partisipasi 

angkatan kerja perempuan, memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

kesejahteraan ekonomi. Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian Yati & 

Rosyadi, (2025) serta Pertiwi et al., (2021) yang menyimpulkan bahwa 

ketimpangan gender berpengaruh negatif terhadap kesejahteraan ekonomi daerah. 

Artinya, semakin rendah tingkat ketimpangan gender, maka semakin besar peluang 

suatu daerah dalam meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan ekonomi 

masyarakat yang tercermin melalui PDRB per Kapita. 

Disisi lain, beberapa penelitian menunjukkan hasil yang berbeda. Haliza & Kistanti, 

(2024) serta (Az-zahro & Aisyah, 2024) menemukan bahwa indikator gender 

tertentu, seperti tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan, tidak selalu 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan ekonomi. Perbedaan 

tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara variabel gender dan kesejahteraan 

ekonomi dipengaruhi oleh karakteristik masing-masing wilayah, kondisi pasar 

tenaga kerja, maupun periode waktu penelitian yang digunakan. 

Selain faktor gender, investasi juga merupakan salah satu faktor penting yang 

mempengaruhi kinerja ekonomi daerah. Penelitian yang di lakukan oleh Nehemia 

No  Penulis Alat Analisis  Hasil Penelitian 

Analisis 

Pengaruh 

PMDN dan 

PMA terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Inklusif 

- Belanja 

Infrastruktur 

- Tingkat 

Pengangguran 

Terbuka 

- Ekonomi Inklusif 

(Y) 

 

Metode : 

- Data Panel 

pertumbuhan ekonomi 

inklusif yang menunjukkan 

bahwa mendorong aktivitas 

ekonomi dan kesejahteraan 

masyarakat. 
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& Prasetyia (2023) menunjukkan bahwa Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) 

dan Penanaman Modal Asing (PMA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi inklusif di Indonesia. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa 

peningkatan investasi mampu mendorong aktivitas ekonomi, memperluas 

kesempatan kerja, meningkatkan produktivitas daerah, serta mendukung 

peningkatan kesejahteraan masyarakat yang tercermin melalui PDRB per Kapita. 

Penelitian Deris et al., (2022) dan (Jewaru & Meilawijaya, 2024) telah menganalisis 

keterkaitan antara faktor-faktor gender dan pembangunan ekonomi dengan 

menggunakan pendekatan data panel. Namun demikian, penelitian yang secara 

khusus mengkaji pengaruh Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan 

(TPAKP), Rata-Rata Lama Sekolah Perempuan (RLSP), dan Indeks Ketimpangan 

Gender (IKG) terhadap PDRB per Kapita dengan memasukkan investasi sebagai 

variabel kontrol pada 13 provinsi di Indonesia masih relatif terbatas. 

Berdasarkan perbedaan temuan dan keterbatasan tersebut, penelitian ini berupaya 

mengisi celah penelitian dengan menganalisis secara simultan pengaruh Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan (TPAKP), Rata-Rata Lama Sekolah 

Perempuan (RLSP), serta Indeks Ketimpangan Gender (IKG) terhadap PDRB per 

Kapita pada 13 provinsi di Indonesia selama periode 2018–2024 dengan investasi 

sebagai variabel kontrol. Pendekatan data panel digunakan untuk menangkap 

variasi antarwilayah dan antar waktu secara komprehensif sehingga diharapkan 

mampu memberikan gambaran empiris yang lebih mendalam mengenai hubungan 

antara faktor-faktor gender dan tingkat kesejahteraan ekonomi daerah yang 

tercermin melalui PDRB per Kapita.   

2.3. Kerangka Pemikiran 

Pembangunan ekonomi yang berkelanjutan tidak hanya bertujuan meningkatkan 

output ekonomi, tetapi juga meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara merata. 

Salah satu indikator yang sering digunakan untuk mengukur tingkat kesejahteraan 

ekonomi adalah PDRB per Kapita, karena mampu menggambarkan Rata-Rata 

kemampuan ekonomi masyarakat dalam suatu wilayah. Dalam upaya 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi tersebut, pemanfaatan sumber daya manusia 

secara optimal menjadi faktor yang sangat penting. Oleh karena itu, kesetaraan 
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gender menjadi salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam proses 

pembangunan ekonom (Afni et al., 2022).  

Ketika perempuan memperoleh kesempatan yang setara dalam pendidikan, 

pekerjaan, dan pemberdayaan ekonomi, maka potensi sumber daya manusia dapat 

dimanfaatkan secara lebih optimal sehingga mampu meningkatkan produktivitas 

dan output ekonomi daerah. Sebaliknya, apabila masih terdapat ketimpangan 

gender, sebagian potensi sumber daya manusia tidak dapat dimanfaatkan secara 

maksimal sehingga dapat menghambat peningkatan kesejahteraan ekonomi 

masyarakat yang tercermin melalui PDRB per Kapita (Srihaeini et al., 2024).  

Di Indonesia, ketimpangan gender masih terlihat dari beberapa indikator, seperti 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Perempuan yang relatif lebih rendah 

dibandingkan laki-laki, Rata-Rata Lama Sekolah Perempuan (RLSP) yang masih 

tertinggal, serta nilai Indeks Ketimpangan Gender (IKG) yang masih cukup tinggi. 

Ketiga indikator tersebut secara teoritis memiliki hubungan dengan tingkat 

kesejahteraan ekonomi daerah yang diukur melalui PDRB per Kapita. 

Pertama, TPAKP menggambarkan proporsi perempuan usia kerja yang aktif terlibat 

dalam kegiatan ekonomi. Semakin tinggi partisipasi perempuan dalam pasar kerja, 

semakin besar jumlah tenaga kerja produktif yang dapat dimanfaatkan dalam proses 

produksi. Kondisi tersebut dapat meningkatkan output ekonomi daerah dan pada 

akhirnya mendorong peningkatan PDRB per Kapita (Az-zahro & Aisyah, 2024). 

Kedua, Rata-Rata Lama Sekolah Perempuan (RLSP) mencerminkan kualitas 

sumber daya manusia perempuan. Semakin tinggi tingkat pendidikan perempuan, 

semakin baik keterampilan, produktivitas, dan peluang mereka untuk memperoleh 

pekerjaan yang lebih produktif. Peningkatan kualitas sumber daya manusia tersebut 

dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja dan berkontribusi terhadap 

peningkatan PDRB per Kapita (Srihaeini et al., 2024). 

Ketiga, Indeks Ketimpangan Gender (IKG) menggambarkan tingkat 

ketidaksetaraan antara laki-laki dan perempuan dalam aspek kesehatan reproduksi, 

pemberdayaan, dan partisipasi ekonomi. Nilai IKG yang tinggi menunjukkan masih 

besarnya kesenjangan gender sehingga kesempatan perempuan untuk berkontribusi 

dalam aktivitas ekonomi menjadi lebih terbatas. Kondisi tersebut dapat 
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menyebabkan pemanfaatan sumber daya manusia menjadi kurang optimal dan 

berpotensi menghambat peningkatan PDRB per Kapita (Hayya & Darmawan, 

2025). 

Selain faktor gender, investasi juga berperan penting dalam meningkatkan kese-

jahteraan ekonomi daerah. Investasi dapat meningkatkan akumulasi modal, mem-

perluas kapasitas produksi, menciptakan lapangan kerja, serta mendorong pening-

katan output ekonomi. Oleh karena itu, dalam penelitian ini investasi digunakan 

sebagai variabel kontrol untuk menangkap pengaruh faktor modal terhadap PDRB 

per Kapita (Rosmalia et al., 2024). 

Berdasarkan uraian tersebut, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan 

(TPAKP), Rata-Rata Lama Sekolah Perempuan (RLSP), dan Indeks Ketimpangan 

Gender (IKG) diduga memiliki pengaruh terhadap PDRB per Kapita baik secara 

parsial maupun simultan. Sementara itu, investasi digunakan sebagai variabel 

kontrol untuk mengendalikan pengaruh faktor modal terhadap tingkat kesejahteraan 

ekonomi daerah yang tercermin melalui PDRB per Kapita. 

 

 

2.4. Hipotesis Penelitian 

1. 𝐻0: Tidak ada pengaruh Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. 

𝐻𝑎: Terdapat Pengaruh Positif Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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2. 𝐻0: Tidak ada pengaruh Rata-Rata Lama Sekolah Perempuan (RLSP) terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. 

𝐻𝑎: Terdapat pengaruh positif Rata-Rata Lama Sekolah Perempuan (RLSP) 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. 

3. 𝐻0: Tidak ada pengaruh Indeks Ketimpangan Gender (IKG) terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. 

𝐻𝑎: Terdapat pengaruh negatif Indeks Ketimpangan Gender (IKG) terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. 

4. 𝐻0: Tidak ada pengaruh Investasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Indonesia. 

𝐻𝑎: Terdapat pengaruh positif Investasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Indonesia. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena seluruh informasi yang 

dianalisis berbentuk angka dan diolah menggunakan teknik statistik. Menurut 

Sugiyono (2016) menyatakan bahwa penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 

menggunakan data berbentuk angka dan dianalisis dengan metode statistik. 

Penelitian ini juga termasuk ke dalam penelitian asosiatif, yaitu penelitian yang ber-

tujuan untuk melihat hubungan serta pengaruh variabel independen terhadap varia-

bel dependen. Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat Sugiyono (2018) bahwa 

penelitian asosiatif digunakan untuk melihat keterkaitan antar variabel dalam suatu 

studi. 

Penelitian ini bersifat eksplanatori (explanatory research) karena tidak hanya 

mencari hubungan, tetapi juga menjelaskan pengaruh antar variabel secara lebih 

terperinci. Menurut  Creswell (2017), penelitian eksplanatori (explanatory 

research) dilakukan untuk menguji hipotesis serta menjelaskan hubungan sebab-

akibat antara variabel yang diteliti. Pada penelitian ini, analisis difokuskan untuk 

melihat pengaruh Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan (TPAKP), Rata-

Rata Lama Sekolah Perempuan (RLSP), Indeks Ketimpangan Gender (IKG), In-

vestasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

3.2. Data Dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu data yang diperoleh peneliti dari 

sumber yang sudah mengumpulkan dan menyajikan sebelumnya. Menurut 

Sugiyono (2018) menjelaskan bahwa data sekunder merupakan data yang didapat 

melalui pihak lain dan bukan hasil pengambilan data secara langsung oleh peneliti. 
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Dalam penelitian ini, data yang digunakan bersumber dari Badan Pusat Statistik 

(BPS) serta publikasi resmi lainnya yang relevan. 

Tabel 2. Variabel, Satuan Pengukuran, dan Sumber Data 

No. Nama Variabel Notasi Satuan 

Pengukuran 

Sumber Data 

1. Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja 

Perempuan (X1) 

TPAKP % BPS 

2. Rata-Rata Lama Sekolah 

Perempuan (X2) 

RLSP Tahun BPS 

3. Indeks Ketimpangan 

Gender (X3) 

IKG Indeks  BPS 

4. Investasi PMDN (X4) Investasi Miliar Rupiah BPS 

5. PDRB per Kapita (Y) PE Juta Rupiah BPS 

Seluruh data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder 

berbentuk data panel yang terdiri atas data deret waktu (time series) selama tujuh 

tahun, yaitu periode 2018–2024, dan data penampang (cross section) yang 

mencakup 13 provinsi di Indonesia. Pemilihan 13 provinsi tersebut disesuaikan 

dengan ketersediaan dan kelengkapan data untuk seluruh variabel penelitian selama 

periode pengamatan. Data diperoleh dari publikasi resmi Badan Pusat Statistik 

(BPS) yang dipilih karena bersifat resmi, akurat, dapat dipertanggungjawabkan, 

serta konsisten digunakan dalam penelitian akademik maupun perumusan 

kebijakan. 

3.3. Populasi Dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2018), populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang 

memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini, populasi mencakup seluruh 

provinsi di Indonesia selama periode 2018–2024. 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih untuk merepresentasikan 

karakteristik tertentu, khususnya ketika populasi yang diteliti memiliki cakupan 
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yang luas sehingga tidak seluruhnya dapat dianalisis secara mendalam (Sugiyono, 

2018). Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu metode 

pengambilan sampel yang didasarkan pada pertimbangan serta kriteria tertentu 

sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik tersebut digunakan agar sampel yang 

dipilih dapat mewakili karakteristik yang ingin dianalisis dan tidak ditentukan 

secara acak. 

Adapun kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Provinsi yang tidak berstatus sebagai daerah dengan kekhususan administratif 

tertentu. 

2. Provinsi yang memiliki Rata-Rata pertumbuhan ekonomi di bawah Rata-Rata 

ekonomi nasional selama periode penelitian. 

3. Provinsi yang memiliki Rata-Rata indeks ketimpangan gender di atas Rata-Rata 

nasional. 

Kriteria tersebut digunakan karena provinsi yang memenuhi kondisi tersebut 

menghadapi tantangan pembangunan berupa pertumbuhan ekonomi yang relatif 

lebih rendah dan tingkat ketimpangan gender yang relatif lebih tinggi dibandingkan 

Rata-Rata nasional. Kondisi ini relevan dengan tujuan penelitian untuk 

menganalisis pengaruh tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan, Rata-Rata 

lama sekolah perempuan, dan indeks ketimpangan gender terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 

Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 13 provinsi yang digunakan sebagai sampel 

penelitian, yaitu Riau, Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu, Kepulauan Bangka 

Belitung, Jawa Barat, Banten, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Barat, 

Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Sulawesi Barat, dan Maluku. 

3.4. Definisi Operasional Variabel  

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan dianalisis sehingga diperoleh informasi yang dapat digunakan untuk 

menarik kesimpulan (Sugiyono, 2016). Berdasarkan tujuan penelitian, variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas variabel dependen, variabel 

independen, dan variabel kontrol. 
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3.4.1. PDRB per Kapita 

PDRB per Kapita merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur 

tingkat kesejahteraan ekonomi masyarakat di suatu daerah. Indikator ini diperoleh 

dengan membagi nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dengan jumlah 

penduduk pada wilayah dan periode tertentu. PDRB per Kapita menggambarkan 

Rata-Rata kemampuan ekonomi penduduk dalam menikmati hasil pembangunan. 

Semakin tinggi nilai PDRB per Kapita, semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan 

ekonomi masyarakat di wilayah tersebut. Dalam penelitian ini, PDRB per Kapita 

dinyatakan dalam satuan Juta Rupiah per tahun dan data diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) selama periode 2018–2024. 

3.4.2. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan  

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan (TPAKP) merupakan persentase 

perempuan usia 15 tahun ke atas yang termasuk dalam angkatan kerja, yaitu 

perempuan yang bekerja maupun yang sedang aktif mencari pekerjaan. Indikator 

ini digunakan untuk menggambarkan tingkat keterlibatan perempuan dalam pasar 

tenaga kerja. Pengukurannya menggunakan satuan persentase (%), dengan data 

yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS). 

3.4.3. Rata-Rata Lama Sekolah 

Rata-Rata Lama Sekolah Perempuan (RLSP) merupakan indikator yang digunakan 

untuk menggambarkan tingkat pendidikan perempuan dalam suatu wilayah. 

Indikator ini menunjukkan Rata-Rata jumlah tahun pendidikan formal yang telah 

ditempuh oleh perempuan berusia 15 tahun ke atas. Semakin tinggi nilai RLSP, 

semakin tinggi pula tingkat pendidikan yang dimiliki oleh perempuan di wilayah 

tersebut. Dalam perspektif modal manusia (human capital), pendidikan merupakan 

investasi yang dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan produktivitas 

tenaga kerja sehingga berpotensi mendorong peningkatan kesejahteraan ekonomi. 

Dalam penelitian ini, RLSP diukur dalam satuan tahun dan data diperoleh dari 

Badan Pusat Statistik (BPS) selama periode 2018–2024. 
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3.4.4. Indeks Ketimpangan Gender 

Indeks Ketimpangan Gender (IKG) pada penelitian ini digunakan sebagai indikator 

untuk mengukur tingkat kesenjangan antara laki-laki dan perempuan dalam 

berbagai aspek pembangunan. IKG diukur melalui tiga dimensi utama, yaitu 

kesehatan reproduksi, pemberdayaan perempuan yang mencerminkan akses 

terhadap pendidikan dan keterwakilan politik, serta partisipasi ekonomi yang 

menggambarkan keterlibatan perempuan dalam pasar tenaga kerja. Dalam 

penelitian ini, IKG diukur dalam satuan yang digunakan adalah Indeks dengan data 

yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS). 

3.4.5. Investasi 

Investasi merupakan pengeluaran untuk penambahan barang modal yang bertujuan 

meningkatkan kapasitas produksi dan aktivitas ekonomi suatu daerah. Dalam 

penelitian ini, investasi diproksikan menggunakan Penanaman Modal Dalam 

Negeri (PMDN) karena mencerminkan kemampuan investasi domestik dalam 

mendorong pembangunan ekonomi daerah secara berkelanjutan. Variabel investasi 

diukur berdasarkan nilai realisasi PMDN dan dinyatakan dalam satuan miliar 

rupiah. Data diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) selama periode 2018–2024. 

3.5. Model Analisis 

Penelitian ini menggunakan metode regresi data panel untuk menganalisis pengaruh 

tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan, Rata-Rata lama sekolah perempuan, 

indeks ketimpangan gender, dan investasi terhadap PDRB per Kapita di Indonesia. 

Metode regresi data panel dipilih karena mampu menggabungkan data antarwilayah 

(cross section) dan data runtut waktu (time series). Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti melihat perbedaan karakteristik setiap provinsi sekaligus perubahan yang 

terjadi dari waktu ke waktu, sehingga hasil estimasi yang diperoleh menjadi lebih 

akurat. Selain itu, metode regresi data panel memungkinkan peneliti mengamati 

perbedaan karakteristik yang tidak teramati (unobserved heterogeneity) 

antarprovinsi melalui efek individual (individual effect), sehingga estimasi yang 

dihasilkan menjadi lebih efisien dan konsisten dalam menjelaskan hubungan 

antarvariabel penelitian (Porter & Gujarati, 2009).  Proses analisis data dilakukan 
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melalui pengujian statistik terhadap variabel penelitian dengan bantuan program 

Eviews 12. 

Model umum regresi data panel dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

𝐏𝐃𝐑𝐁𝐩𝐞𝐫𝐊𝐚𝐩𝐢𝐭𝐚𝐢𝐭    

=  𝛂 +  𝛃𝟏𝐓𝐏𝐀𝐊𝐏𝐢𝐭 +  𝛃𝟐𝐑𝐋𝐒𝐏𝐢𝐭 −  𝛃𝟑𝐈𝐊𝐆𝐢𝐭 + 𝛃𝟒𝐈𝐧𝐯𝐞𝐬𝐭𝐚𝐬𝐢𝐢𝐭 +  𝛆𝐢𝐭 

Di mana: 

PDRB per Kapita   : PDRB per Kapita (Juta Rupiah) 

TPAKP    : Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan (%) 

RLSP     : Rata-Rata Lama Sekolah Perempuan (Tahun) 

IKG     : Indeks Ketimpangan Gender (Indeks) 

Investasi    : Investasi (Miliar Rupiah) 

𝛼    : Konstanta 

𝛽1, 𝛽2, 𝛽3   : Koefisien regresi masing-masing variabel 

𝑒     : Error term 

𝑖     : Cross Section (Provinsi) 

𝑡     : Time Series (Tahun) 

Dalam penelitian ini, beberapa variabel ditransformasikan ke dalam bentuk 

logaritma natural (Ln). Transformasi logaritma dilakukan untuk menyederhanakan 

skala data yang memiliki rentang nilai cukup besar, sehingga distribusi data 

menjadi lebih normal dan varians data lebih stabil. Selain itu, penggunaan logaritma 

natural dapat mengurangi potensi heteroskedastisitas serta memudahkan 

interpretasi hubungan antarvariabel dalam model regresi. Menurut Porter & 

Gujarati, (2009), transformasi logaritma sering digunakan dalam analisis regresi 

untuk memperbaiki karakteristik data dan menghasilkan estimasi model yang lebih 

baik. Berikut model persamaan regresi transformasi logaritma natural: 
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𝐥𝐧𝐏𝐃𝐑𝐁𝐩𝐞𝐫𝐊𝐚𝐩𝐢𝐭𝐚𝐢𝐭 

=  𝛂 +  𝛃𝟏𝐓𝐏𝐀𝐊𝐏𝐢𝐭 +  𝛃𝟐𝐑𝐋𝐒𝐏𝐢𝐭 −  𝛃𝟑𝐥𝐧𝐊𝐆𝐢𝐭 + 𝛃𝟒𝐥𝐧𝐈𝐧𝐯𝐞𝐬𝐭𝐚𝐬𝐢𝐢𝐭 +  𝛆𝐢𝐭 

Di mana: 

lnPDRBperKapita   : PDRB per Kapita (%) 

TPAKP    : Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan (%) 

RLSP     : Rata-Rata Lama Sekolah Perempuan (Tahun) 

lnIKG    : Indeks Ketimpangan Gender (%) 

lnInvestasi    : Investasi (%) 

𝛼    : Konstanta 

𝛽1, 𝛽2, 𝛽3   : Koefisien regresi masing-masing variabel 

𝑒     : Error term 

𝑖     : Cross Section (Provinsi) 

𝑡     : Time Series (Tahun) 

 

3.5.1. Tahap Pengujian 

Penentuan model dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan 

pengujian secara bertahap dan sistematis. Pengujian diawali dengan Uji Chow yang 

digunakan untuk menentukan model yang paling tepat antara Common Effect Model 

(CEM) dan Fiexd Effect Model (FEM) dan Random Effect Model (REM). 

Selanjutnya, Uji Lagrange (LM) digunakan untuk Membandingkan Cammon Effect 

Model (CEM) dengan Random Effect Model (REM). Model yang dinilai paling 

sesuai berdasarkan keseluruhan hasil pengujian tersebut kemudian digunakan 

dalam estimasi regresi data panel (Porter & Gujarati, 2009). 

Dalam analisis regresi, metode Ordinary Least Squares (OLS) mensyaratkan 

terpenuhinya beberapa asumsi klasik agar estimator yang dihasilkan memiliki sifat 

Best Linear Unbiased Estimator (BLUE). Asumsi-asumsi tersebut meliputi tidak 

adanya multikolinearitas sempurna antar variabel independen, varians error yang 
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bersifat konstan (homoskedastisitas), serta tidak adanya autokorelasi antar error. 

Selain itu, asumsi normalitas residual juga diperlukan, khususnya dalam rangka 

pengujian hipotesis statistik (Porter & Gujarati, 2009). 

Penelitian ini melakukan pengujian asumsi klasik untuk memastikan bahwa model 

yang diestimasi memenuhi kriteria kelayakan. Uji normalitas digunakan untuk 

mengidentifikasi apakah residual terdistribusi secara normal. Uji 

heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah varians error bersifat 

konstan. Uji multikolinearitas dilakukan untuk memastikan tidak terdapat 

hubungan linear yang kuat antar variabel independen. Sementara itu, uji 

autokorelasi digunakan untuk mendeteksi adanya korelasi antar error pada periode 

waktu yang berbeda, yang dalam penelitian ini diukur menggunakan statistik 

Durbin-Watson. Apabila asumsi homoskedastisitas tidak terpenuhi, maka estimator 

OLS tetap tidak bias, namun kehilangan efisiensinya karena variansnya tidak lagi 

minimum. Kondisi ini berpotensi memengaruhi ketepatan dalam pengujian 

hipotesis (Porter & Gujarati, 2009). 

Selanjutnya, pengujian signifikansi model dilakukan untuk menilai pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian ini mencakup uji t 

untuk menguji pengaruh secara parsial, uji F untuk menguji pengaruh secara 

simultan, serta koefisien determinasi (R²) untuk mengukur kemampuan model 

dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Penelitian ini menggunakan tingkat 

signifikansi sebesar 5% (α = 0,05), yang masih umum digunakan dalam analisis 

ekonometrika. Namun, dalam pengujian autokorelasi menggunakan statistik 

Durbin-Watson, pengambilan keputusan dilakukan dengan membandingkan nilai 

statistik Durbin-Watson dengan nilai kritis yang terdapat dalam tabel Durbin-

Watson (Porter & Gujarati, 2009). 

1. Model Regresi Data Panel 

Common Effect Model (CEM) 

Common Effect Model (CEM) atau yang sering disebut sebagai Pooled Least 

Squares merupakan metode paling sederhana dalam analisis regresi data panel. 

Pendekatan ini mengasumsikan bahwa tidak terdapat perbedaan karakteristrik, baik 

antar individu maupun antar periode waktu, sehingga seluruh data cross section dan 
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time series digabungkan menjadi satu kesatuan. Proses estimasinya dilakukan 

dengan menggunakan metode Ordinary Least Squares (OLS). Dalam model ini, 

nilai intesep maupun koefisien slope dianggap konstan dan sama untuk seluruh unit 

observasi (Porter & Gujarati, 2009). 

Fixed Effect Model (FEM) 

Fixed Effect Model (FEM) adalah model regresi data panel yang memperhitungkan 

adanya perbedaan karakteristik antar unit cross section. Model ini mengasumsikan 

bahwa setiap individu memiliki karakteristik khusus yang bersifat tetap dan dapat 

direpresentasikan melalui perbedaan nilai intersep. Estimasi FEM umumnya 

dilakukan dengan menggunakan variabel dummy atau melalui pendekatan 

transformasi within untuk menghilangkan efek individual yang tidak teramati 

(Porter & Gujarati, 2009). 

Random Effect Model (REM) 

Random Effect Model (REM) merupakan model regresi data panel yang 

menganggap bahwa variasi antar individu bersifat acak dan menjadi bagian dari 

komponen error. Berbeda dengan FEM, model ini tidak mengestimasi efek 

individu secara langsung, melainkan memasukkannya ke dalam error term. 

Estimasi pada Random Effect Model (REM) dilakukan dengan menggunakan 

metode Generalized Least Squares (GLS). Dalam kondisi tertentu, khususnya 

ketika efek individu tak berkorelasi dengan variabel independen, model ini dapat 

menghasilkan estimasi yang lebih efisien dibandingkan metode Ordinary Least 

Squares (OLS) (Porter & Gujarati, 2009) 

2. Uji Model Regresi 

Uji Chow 

Uji ini digunakan untuk menentukan model yang paling sesuai antara Fixed Effect 

Model dan Common Effect Model. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan karakteristik antara individu (cross section) yang 

signifikan sehingga perlu menggunakan model Fiexd Effect. 

Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada nilai probabilitas F-statistic: 
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− Jika nilai Probabilitas (Prob.) > 𝛼 (0,05), maka 𝐻0 diterima, sehingga model 

yang digunakan adalah Common Effect Model (CEM). 

− Jika nilai Probabilitas (Prob.) < 𝛼 (0,05), maka 𝐻0 ditolak, sehingga model 

yang digunakan adalah Fixed Effect Model (FEM). 

Uji Hausman  

Uji hausman digunakan untuk menentukan model yang paling tepat antara Random 

Effect Model (REM) dan Fixed Effect Model (FEM). Pengujian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat korelasi antara variabel independen dengan komponen 

error dalam model.  

Kriteria pengambilan keputusan dalam Uji Hsuman adalah sebagai berikut: 

− Jika nilai Probabilitas (Prob.) < 𝛼 (0,05), maka 𝐻0 ditolak, sehingga model 

yang digunakan adalah Fixed Effect Model (FEM). 

− Jika nilai Probabilitas (Prob.) > 𝛼 (0,05), maka 𝐻0 diterima, sehingga model 

yang digunakan adalah Random Effect Model (REM). 

Uji Lagrange Multiplier (LM)  

Uji Lagrange Multiplier (LM) atau Breusch-Pagan digunakan untuk menentukan 

model yang paling tetap antara Common Effect Model (CEM) dan Random Effect 

Model (REM). Uji ini dilakukan apabila hasil Uji Chow dan Uji Hausman 

mengarah pada kemungkinan penggunaan REM atau ketika perlu dibandingkan 

langsung antara CEM dan REM. 

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji LM adalah sebagai berikut: 

− Jika nilai Probabilitas (Prob.) < 𝛼 (0.05), maka 𝐻0 ditolak, sehingga model 

yang digunakan adalah Random Effect Model (REM). 

− Jika nilai Probabilitas (Prob.) > 𝛼 (0.05), maka 𝐻0 tidak ditolak, sehingga 

model yang digunakan adalah Common Effect Model  (CEM). 
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3.6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan agar 

hasil yang diperoleh valid, akurat, dan dapat memberikan kesimpulan yang tepat. 

Adapun tahapan analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

3.6.1. Uji Statistik Deskriptif 

Uji statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran umum mengenai 

data yang digunakan dalam penelitian, seperti minimum, maksimum, Rata-Rata 

(mean), dan standar deviasi dari setiap variabel. Tujuan dari uji ini adalah untuk 

memahami kondisi awal variabel selama periode penelitian sehingga peneliti dapat 

melihat bagaimana pola serta penyebaran datanya sebelum masuk ke tahap analisis 

lebih mendalam. Sejalan dengan pendapat Sugiyono (2016) statistik deskriptif 

berfungsi untuk menggambarkan dan mengolah data tanpa menarik kesimpulan 

yang lebih luas. Melalui hasil statistik deskriptif, peneliti dapat mengetahui 

seberapa besar variasi data serta variabel mana yang memiliki perbedaan paling 

besar antar provinsi. Statistik deskriptif pada penelitian ini dihitung dengan 

menggunakan perangkat lunak Eviews12. Pengolahan data dalam penelitian ini  

dilakukan menggunakan perengkat lunak karena software tersebut sesuai untuk 

analisis data panel yang melibatkan perbandingan antara provinsi dalam beberapa 

periode waktu. 

Uji statistik deskriptif diterapkan pada variabel PDRB Per Kapita, Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan (TPAKP), Rata-Rata Lama Sekolah 

Perempuan (RLSP), Indeks Ketimpangan Gender (IKG) dan Investasi pada 13 

provinsi di Indonesia selama periode 2018-2024.  Hasil perhitungannya akan 

disajikan dalam bentuk tabel dan dianalisis untuk melihat karakteristik dari masing-

masing variabel tersebut. Informasi yang diperoleh menjadi dasar untuk 

memastikan bahwa data sudah layak digunakan dan dapat dilanjutkan pada tahap 

analisis regresi data panel selanjutnya. Statistik deskriptif bertujuan untuk 

mengidentifikasi kemungkinan adanya data ekstrem dan memahami gambaran awal 

distribusi data sebelum analisis regresi dilakukan. 
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3.6.2. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan analisis regresi, diperlukan uji asumsi klasik untuk 

memastikan bahwa model regresi tidak bias dan hasil estimasi dapat 

diinterpretasikan dengan baik. Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian 

ini meliputi: 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah residual dalam model regresi 

berdistribusi normal. Pengujian ini penting terutama dalam kaitannya dengan 

validitas pengujian hipotesis statistik, seperti uji t dan uji F. 

Menurut Porter & Gujarati (2009), asumsi normalitas tidak mempengaruhi sifat 

estimator Ordinary Least Squares (OLS) sebagai Best Linear Unbiased Estimator 

(BLUE), namun diperlukan dalam pengujian hipotesis statistik. 

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan uji Jarque-Bera 

dengan kriteria sebagai berikut: 

− Jika  nilai probabilitas > 𝛼 (0,05), maka residual berditribusi normal 

− Jika nilai probabilitas < 𝛼 (0, 05), maka residual tidak berditribusi normal 

Deteksi Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang 

kuat antar variabel independen dalam regresi. Model regresi yang baik seharusnya 

tidak mengalami multikolinearitas yang tinggi, karena kondisi tersebut dapat 

mempengaruhi keakuratan dan ketepatan dalam mengestimasi koefisien regresi. 

Menurut Porter & Gujarati (2009), multikolinearitas yang tinggi dapat mengakibat-

kan varians estimator meningkat, sehingga hasil estimasi koefisien regresi menjadi 

kurang stabil dan sulit diinterpretasikan secara akurat. 

Dalam penelitian ini, uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai korelasi 

antar variabel independen. Kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut: 

− Jika  nilai > 0,8 maka terjadi multikolinearitas 

− Jika nilai < 0, 8 maka tidak terjadi multikolinearitas 
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Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan 

varians error pada model regresi. Salah satu asumsi dalam OLS adalah bahwa 

varians error harus konstan (homoskedastisitas). 

Menurut Porter & Gujarati (2009), jika terjadi heteroskedastisitas, maka estimator 

OLS tetap tidak bias, namun tidak efisien karena variansnya tidak minimum. 

Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat nilai 

probabilitas dari uji statistik yang digunakan. Kriteria pengujian adalah: 

− Jika  nilai probabilitas > 𝛼 (0, 05), maka terjadi heteroskedastisitas 

− Jika nilai probabilitas < 𝛼 (0, 05), maka tidak terjadi heteroskedastisitas 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara error 

residual pada periode waktu yang berbeda dalam model regresi. Masalah 

autokorelasi umumnya terjadi pada time series maupun data panel, karena adanya 

keterkaitan antar waktu dalam data yang digunakan. 

Menurut Porter & Gujarati (2009), salah satu asumsi dalam model regresi klasik 

adalah tidak adanya autokorelasi antar error. Apabila asumsi ini dilanggar, maka 

estimator OLS tetap bersifat tidak bias, namun tidak efisien. 

Dalam penelitian ini, uji autokorelasi dilakukan menggunakan statistik Durbin-

Watson (DW). Kriteria pengujian adalah: 

Tabel 3. Nilai Hitung Durbin-Watson (DW) 

Nilai d hitung Keputusan 

0 < d < dL Atutokorelasi positif 

dL < d < dU Tidak ada kesimpulan 

dU < d < 4-dU Tidak ada autokolerasi positif/negatif 

4-dU < d < 4-dL Tidak ada kesimpulan 

4-dL < d < 4 Autokolerasi negatif 
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− Apabila nilai Durbin-Watson (DW) berada diatas antara batas atas (dU) dan 

nilai (4 - dU), maka koefisien korelasi sama dengan nol sehingga dapat 

disimpulkan tidak terjadi autokorelasi. 

− Jika nilai Durbin-Watson (DW) lebih kecil dari batas bawah (dL), maka 

koefisien autokorelasi bernilai lebih besar dari nol, yang menunjukkan adanya 

autokorelasi positif. 

− Apabila nilai Durbin-Watson (DW) lebih besar dari nilai (4 – dL), maka 

koefisien autokorelasi bernilai lebih kecil dari nol, sehingga menunjukkan 

adanya autokorelasi negatif. 

− Jika nilai Durbin-Watson (DW) berada di antara batas atas (dU) dan batas 

bawah (dL), atau berada di antara nilai (4 – dU) dan (4 – dL), maka hasil 

pengujian belum dapat memberikan kesimpulan yang pasti. 

3.6.3. Uji Regresi 

Uji Parsial (Uji t) 

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh masing-masing variabel 

dependen dapat menjelaskan variabel independen. 

H0 : variabel bebas tidak memiliki pengaruh terhadap variabel terikat 

Ha : variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikat 

− Jika t-hitung < t-tabel, maka H0 tidak dapat ditolak yang artinya tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel 

terikat. 

− Jika t-hitung > t-tabel, maka H0  ditolak atau terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Selain itu dapat dilihat nilai probabilitas (Prob.) Apabila nilai probabilitas masing-

masing variabel bebas lebih kecil dari signifikansinya (nilai Prob. < 0,05) maka 

H0 atau terdapat pengaruh signifikan antara variabel dependen. 

Uji Simultan (Uji f) 
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Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen dalam 

model secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Pengujian ini 

bertujuan menilai kelayakan model regresi secara keseluruhan. Kesimpulan ditarik 

dengan membandingkan nilai signifikansi hasil estimasi dengan tingkat signifikansi 

sebesar α = 5% (0, 05). Hipotesis yang digunakan : 

− Jika nilai probabilitas < 0,05 maka variabel independen berpengaruh secara 

simultan  

− Jika nilai probabilitas > 0, 05 maka tidak berpengaruh secara simultan 

Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Pengujian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana variabel independen dalam 

model mampu menerangkan variabel dependen. Nilai R² yang mendekati angka 0 

menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel 

dependen masih rendah atau terbatas. Sebaliknya, apabila nilai R² semakin men-

dekati 1, maka model dianggap semakin mampu menjelaskan perubahan pada var-

iabel dependen dengan baik. 

Sementara itu, adjusted R² merupakan nilai koefisien determinasi yang telah dis-

esuaikan dengan jumlah variabel yang digunakan dalam model penelitian. Jika 

perbedaan antara nilai R² dan adjusted R² kurang dari 5%, maka variabel yang 

digunakan dalam model dapat dikatakan sudah baik. Namun, apabila selisih 

keduanya melebihi 5%, hal tersebut mengindikasikan adanya variabel yang kurang 

tepat sehingga dapat memengaruhi hasil estimasi model (Porter & Gujarati, 2009). 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Tingkat Partisipasi Angkatan 

Kerja Perempuan (TPAKP), Rata-Rata Lama Sekolah Perempuan (RLSP), Indeks 

Ketimpangan Gender (IKG), dan Investasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Indonesia tahun 2018-2024 dengan menggunakan metode regresi data panel, maka 

dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan (TPAKP) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap PDRB per Kapita di Indonesia. Hasil ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi partisipasi perempuan dalam kegiatan ekonomi, maka 

semakin besar pula kontribusi tenaga kerja produktif dalam meningkatkan 

aktivitas ekonomi dan PDRB per Kapita. 

2. Rata-Rata Lama Sekolah Perempuan (RLSP) berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap PDRB per Kapita di Indonesia. Hal ini menunjukkan 

bahwa peningkatan pendidikan perempuan belum sepenuhnya mampu 

memberikan dampak yang kuat terhadap PDRB per Kapita. Kondisi tersebut 

diduga karena perempuan berpendidikan masih banyak bekerja pada sektor 

informal dan belum seluruhnya terserap pada pekerjaan yang sesuai dengan 

tingkat pendidikan yang dimiliki. 

3. Indeks Ketimpangan Gender (IKG) berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap PDRB per Kapita di Indonesia. Hasil ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat ketimpangan gender, maka PDRB per Kapita cenderung 

mengalami penurunan. Ketimpangan gender menyebabkan potensi sumber 

daya manusia perempuan belum dimanfaatkan secara optimal, baik dalam 
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bidang pendidikan, kesehatan, maupun kesempatan kerja, sehingga berdampak 

pada rendahnya produktivitas ekonomi daerah. 

4. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan (TPAKP), Rata-Rata Lama 

Sekolah Perempuan (RLSP), Indeks Ketimpangan Gender (IKG), dan investasi 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap PDRB per Kapita di 

Indonesia. Hasil ini menunjukkan bahwa faktor gender dan investasi memiliki 

peran penting dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi daerah melalui 

peningkatan partisipasi kerja perempuan, kualitas pendidikan perempuan, 

pengurangan ketimpangan gender, serta peningkatan akumulasi modal. 

5. Hasil estimasi Fixed Effect Model (FEM) menunjukkan adanya perbedaan 

karakteristik antarprovinsi yang memengaruhi PDRB per Kapita di Indonesia. 

Provinsi Riau memiliki individual effect tertinggi, yang menunjukkan bahwa 

karakteristik ekonomi daerah seperti sektor minyak dan gas bumi (migas), 

perkebunan kelapa sawit, dan industri pengolahan berkaitan dengan PDRB per 

Kapita yang relatif lebih tinggi. Sebaliknya, Provinsi Nusa Tenggara Timur 

memiliki individual effect terendah yang dipengaruhi oleh keterbatasan 

infrastruktur, kondisi geografis kepulauan, serta kualitas sumber daya manusia 

yang masih perlu ditingkatkan. Temuan ini menunjukkan bahwa selain variabel 

penelitian, terdapat faktor-faktor spesifik daerah yang turut memengaruhi 

PDRB per Kapita di masing-masing provinsi. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan, beberapa saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut. 

Pertama, pemerintah daerah perlu terus mendorong peningkatan partisipasi kerja 

dan kualitas sumber daya manusia perempuan melalui perluasan akses terhadap 

pekerjaan formal perempuan, pelatihan keterampilan, serta pendidikan yang 

merata. Upaya tersebut penting mengingat hasil penelitian menunjukkan bahwa 

peningkatan partisipasi perempuan dalam kegiatan ekonomi berkontribusi positif 

terhadap peningkatan PDRB per Kapita. Selain itu, perlu adanya penyelarasan 

antara pendidikan dan kebutuhan pasar kerja agar perempuan yang memiliki tingkat 
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pendidikan lebih tinggi dapat terserap pada pekerjaan yang sesuai, sehingga potensi 

ekonomi perempuan dapat dimanfaatkan secara optimal dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 

Kedua, penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada jumlah variabel dan periode 

penelitian yang digunakan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

menambahkan variabel lain yang berkaitan dengan kesejahteraan ekonomi daerah, 

seperti tingkat pengangguran, pengeluaran pemerintah, indeks pembangunan 

manusia, maupun tingkat kemiskinan. Selain itu, penggunaan periode penelitian 

yang lebih panjang serta cakupan wilayah yang lebih luas diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara 

kesetaraan gender dan PDRB per Kapita di Indonesia. 
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